










Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan mengenai Pendapat Ibn 
Qudamah Tentang At-Takhalli Bagi Laki-Laki Impoten (Analisis Aspek Maslahah). 
Penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab dua pertanyaan besar:  pertama, 
bagaimana pendapat Ibn Qudamah dan dasar pemikirannya tentang at-takhalli> bagi 
laki-laki impoten. Kedua, bagaimana analisis hukum Islam terhadap pendapat Ibn 
Qudamah tentang at-takhalli> bagi laki-laki impoten dari aspek al-maslahah. 
Data penelitian ini dihimpun melalui penelusuran data melalui proses 
intensifikasi kajian teks. Pemaparan studi ini mengunakan metode deskriptif 
analisis, yaitu mengambarkan secara utuh pendapat Ibn Qudamah tentang at-takhalli 
bagi laki-laki impoten yang kemudian dianalisis dari aspek al-maslahah dan 
kumpulanya menggunakan pola pikir deduktif. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: pertama, Pernikahan adalah alat 
untuk menyalurkan nafsu seksual yang sah dan merupakan satu-satunya cara yang 
sesuai dengan aturan syariat Islam sedangkan at-takhalli> dilarang dalam Islam 
karena tidak sesuai dengan ajaran dan sepirit Islam yang mendorong untuk menikah. 
Akan tetapi at-takhalli> bagi laki-laki impoten menurut Ibn Qudamah adalah sunnah 
meskipun hukum Pokoknya bertentangan dengan disyariatkannya perkawinan yaitu 
adanya tujuan penjagaan diri dari dosa yang dapat merusak agama, pemeliharaan 
keturunan dan penciptaan generasi sekaligus menjaga kesehatan bagi para 
pelakunya.  
Kedua, Ijtihad Ibn Qudamah dengan mengedepankan teori al-maslahah 
tentang penetapan hukum nikah bagi pengidap impotensi menyatakan pendapatnya, 
bahwa pengidap impotensi adalah lebih baik tidak menikah karena ia tidak dapat 
mewujudkan tujuan nikah. Tujuan al-maslahah yang dihadapi orang yang mengidap 
impotensi (tidak mampu bersenggama) adalah tingkatan maslahah Dharuriyah. Oleh 
karena ada singgungan dengan maslahah dharuriyah maka harus diupayakan agar 
maslahah tersebut dapat terjaga. Pada hal ini yang diupayakan adalah agar seorang 
isteri tidak merusak agamanya dikarenakan selama masa perkawinannya tidak 
mendapat hak nafkah batin yang dipandang ia akan mencari pemenuhannya melalui 
cara-cara yang tidak dibolehkan dalam agama.  
Semoga hasil penelitian ini bisa dikembangkan dalam sebuah undang-undang 
perkawinan khususnya di negara Indonesia ini. Karena undang-undang perkawinan 
yang ada saat ini masih belum, mencakup masalah tersebut. Fakta yang terjadi di 
masyarakat adalah masih adanya kegagalan sebuah perkawinan dalam membina 
rumah tangga dikarenakan faktor tersebut di atas. maka perlu diundangkan test 
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A. Latar Belakang Masalah 
Persoalan perkawinan adalah persoalan yang selalu aktual dan selalu 
menarik untuk dibicarakan, karena persoalan ini bukan hanya menyangkut tabiat 
dan hajat hidup manusia yang asasi saja tetapi juga menyentuh suatu lembaga 
yang luhur dan sentral yaitu rumah tangga. Luhur, karena lembaga ini merupakan 
benteng bagi pertahanan martabat manusia dan nilai-nilai akhlaq yang luhur; dan 
sentral karena lembaga itu memang merupakan pusat bagi lahir dan tumbuhnya 
Bani Adam, yang kelak mempunyai peranan kunci dalam mewujudkan 
kedamaian dan kemakmuran di bumi ini. Menurut Islam Bani Adam lah yang 
memperoleh kehormatan untuk memikul amanah Ilahi sebagai khalifah di muka 
bumi, sebagaimana firman Allah SWT yang artinya:  
øŒÎ) uρ tΑ$s% š •/ u‘ Ïπ s3Í×¯≈ n=yϑù=Ï9 ’ÎoΤÎ) ×≅Ïã% y` ’Îû ÇÚö‘ F{ $# Zπ x‹Î=yz ( (#þθä9$s% ã≅ yèøg rB r& $pκÏù  tΒ ß‰Å¡øãƒ $pκÏù 
à7Ï ó¡o„uρ u !$tΒ Ïe$!$# ßøtwΥuρ ßxÎm7|¡çΡ x8Ï‰ôϑpt¿2 â¨ Ïd‰s)çΡ uρ y7 s9 ( tΑ$s% þ’ÎoΤÎ) ãΝn=ôãr& $tΒ Ÿω tβθ ßϑn=÷ès?.   
"Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat, "Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata, "Mengapa 
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di muka bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau." Allah berfirman, 
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui". (Al-Baqarah: 
30).1 
 
                                                 





Allah SWT. Meneguhkan iman kita sekalian dengan petunjuk-Nya, 
bahwa Allah telah menciptakan kita, laki-laki dan wanita dari satu jiwa yang 
sama. Satu jiwa tersebut adalah Adam. Adalah merupakan anugrah Allah, bahwa 
jenis laki-laki tidak diciptakan secara lepas dari jenis wanita, juga sebaliknya 
wanita tidak diciptakan terlepas dari jenis laki-laki. Seandainya wanita itu dalam 
keasliannya dicipta secara terpisah dari laki-laki, seperti misalnya Allah 
menciptakan dari unsur lain, yakni bukan dari tanah, atau dari tanah yang lain, 
niscaya akan terjadi hidup sendiri-sendiri dan jauh satu sama lain. (Allah lebih 
tahu terhadap masalah ini). Karena itu kenyataanya Hawa dicipta dari salah satu 
tulang rusuk milik Adam, sebagaimana terdapat pada hadis yang sahih. 2 
ِْﺳﺍَﺘْﻮُﺻْﻮِﺑ ﺍِﻨﻟﺎَﺴِﺀﺎﹶﻓ ِﺈﱠﻧُﻬﱠﻦُﺧ ِﻠﹾﻘَﻦِﻣ ْﻦِﺿ ﹾﻠِﻊﹶﺍ ْﻋَﻮْﺝ.  
"Saling berpesanlah kalian untuk berbuat baik kepada perempuan, karena mereka 
diciptakan dari tulang rusuk yang bengkok" (HR. Imam Bukhari)3 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa wanita itu pada dasarnya 
bagian dari laki-laki, oleh sebab itu laki-laki akan selalu rindu terhadap wanita, 
sebaliknya wanita sangat ingin berdampingan dengan laki-laki dan keduanya 
menyatu. Kerinduan seseorang pada kampung asalnya yang tidak kunjung reda 
seperti halnya keinginan seseorang untuk bergabung pada bangsa yang sangat 
kuat menguasai dirinya. 
                                                 
2 Masdar F. Mas'udi, Islam dan Hak-Hak Reproduksi Perempuan, h. 48 




Kemudian termasuk nikmat Allah SWT. Pula bahwa Dia menjadikan 
pengembang-biakan manusia dari pertemuan antara jenis laki-laki dan wanita. 
Pertemuan keduanya merupakan curahan hati, sentuhan jiwa yang sempurna. 
Karenanya pria dan wanita itu merupakan dua sisi mata uang yang satu atau dua 
belahan dari sesuatu yang sama.4 Sebagaimana sabda Nabi : 
ِﺇﱠﻧَﻤِﻨﻟﺍ ﺎَﺴُﺀﺎَﺷ ﹶﻘِﺋﺎُﻖﱢﺮﻟﺍ َﺟِﻝﺎ.  
”Wanita itu adalah saudara kembar/belahan jiwa bagi laki-laki”. (HR. at-
Turmudzi) 
Salah satu ayat yang biasanya dikutip dan dijadikan sebagai dasar untuk 
menjelaskan tujuan pernikahan dalam Al-Quran adalah : 
ô ÏΒ uρ ÿÏµ ÏG≈ tƒ# u ÷βr& t, n=y{ / ä3s9 ô ÏiΒ öΝ ä3Å¡àΡ r& % [`≡uρ ø— r& (# þθãΖ ä3ó¡tFÏj9 $yγøŠs9 Î) Ÿ≅ yèy_uρ Ν à6uΖ ÷ t/ Zο¨Šuθ¨Β 
ºπ yϑômu‘ uρ 4 ¨βÎ) ’Îû y7 Ï9≡ sŒ ;M≈ tƒUψ 5Θ öθs) Ïj9 tβρ ã©3x tGtƒ.   
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri-
istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih sayang …” (Q.S.30:21).5 
 
Berdasarkan ayat di atas jelas bahwa Islam menginginkan pasangan 
suami istri yang telah membina suatu rumah tangga melalui akad nikah tersebut 
bersifat langgeng. Terjalin keharmonisan di antara suami istri yang saling 
mengasihi dan menyayangi itu sehingga masing-masing pihak merasa damai 
dalam rumah tangganya.  
                                                 
4 Abdurrahman Abdul Kholiq, Kado Pernikahan Barokah, h. 641 




Rumah tangga seperti inilah yang diinginkan Islam, yakni rumah tangga 
sakinah, sebagaimana disyaratkan Allah SWT dalam surat ar-Ru>m (30) ayat 21 
di atas. Ada tiga kata kunci yang disampaikan oleh Allah dalam ayat tersebut, 
dikaitkan dengan kehidupan rumah tangga yang ideal menurut Islam, yaitu as-
saki>nah, al-mawaddah, dan ar-rahmah. Ulama tafsir menyatakan bahwa as-
saki>nah adalah suasana damai yang melingkupi rumah tangga yang 
bersangkutan; masing-masing pihak menjalankan perintah Allah SWT dengan 
tekun, saling menghormati, dan saling toleransi. 6 
Islam berbeda dengan Kristen, menurut Islam perkawinan dan seks tidak 
antipati dengan cinta dan ibadat kepada Allah. Alih-alih menghalang, 
perkawinan dianggap sebagai suatu asset meraih kesempurnaan rohani oleh 
karena itu Islam sangat menganjurkan untuk melakukan perkawinan bahkan  
menurut Imam Daud az-Zhahiri> yang berpendapat bahwa pernikahan hukum 
asalnya adalah wajib.7 
Nabi berkata, “ Orang yang kawin telah menjaga setengah dari 
agamanya". Oleh karna itu, ia harus takut kepada Allah untuk yang setengah 
lainnya. Orang yang dapat memenuhi dorongan seksnya secara halal lebih sedikit 
terseleweng dalam perjalanan rohani.8 
                                                 
6 Selamet Abidin, Fiqih Munakahat, h. 34 
7 Abdurrahman Al Jazairi, Kita>b Fiqh ‘Ala Maza>hibi Al Arba’ah, h. 122 




Nafsu seksual pada umumnya telah muncul sebelum seseorang 
mendapatkan kemampuan finansial untuk memasuki jenjang perkawinan. Oleh 
karena itu, cinta kepada Allah dengan memperbanyak zikir merupakan motif 
untuk menjaga kehormatan. Allah berfirman dalam Al-Quran: 
É#Ï ÷ètGó¡uŠø9 uρ t Ï%©!$# Ÿω tβρ ß‰Ågs† %·n% s3ÏΡ 4 ®Lym ãΝåκuÏΖ øóãƒ ª!$# ÏΒ &Î# ôÒsù...  
 “Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian 
dirinya, sehingga Allah mampukan mereka dengan karunia-Nya...” (QS An Nur: 
33)9 
Rasulullah SAW juga telah menganjurkan kepada para pemuda muslim 
dalam sabdanya: 
َﻳ َﻣ ﺎْﻌَﺸَﺮَﺸﻟﺍَﺒِﺏﺎ َﻣ ْﻦ َﺘﺳﺍ ﹶﻄَﻉﺎِﻣ ْﻨﹸﻜُﻢَﺒﻟﺍ َﺀﺎﹶﻓ ﹾﻠَﻴَﺘَﺰﱠﻭْﺝﹶﻓ ِﺈﱠﻧُﻪﹶﺍ ﹶﻏﱡﺾِﻟ َﺒﻠَﺼِﺮﹶﺍﻭ ْﺣَﺼُﻦِﻟ ﹾﻠ ـ ﹶﻔْﺮٍﺝ  ْﻦـَﻣَﻭ ـ ﹶﻟْﻢ 
َﻳْﺴَﺘِﻄْﻊﹶﻓ َﻌﹶﻠْﻴِﻪِﺑ َﺼﻟ ﺎْﻮِﻡﹶﻓ ِﺈﱠﻥﹶﻟ ُﻪِﻭ َﺟٌﺀﺎ.  
 “Hai para pemuda siapa yang sanggup memikul beban perkawinan maka 
hendaklah kawin dan siapa yang tidak sanggup maka hendaklah berpuasa 
(menahan diri) maka itu untuk menahan syahwat dari dosa.” (HR. Bukhari dan 
Muslim).10 
 
Dalam Islam seks bukan sesuatu yang tabu tapi baru dianggap sah dalam 
sebuah ikatan perkawinan menurut syariah dan undang-undang yang berlaku 
dalam masyarakat. Seks merupakan suatu kebutuhan demi prokreasi dan melalui 
aktifitas hubungan seks inilah manusia diciptakan (QS. Ath. Thariq 86: 6-7). 
Seks merupakan ekspresi cinta yang tinggi dan merupakan perbuatan fisik dan 
                                                 
9 Departemen Agama, al-Quran dan Terjemahannya, h. 549 




emosi secara total. Al-Quran dengan ungkapan yang indah menyatakan 
hubungan seksual antara suami isteri bagaikan pakaian (QS. Al-Baqarah 2:187). 
Dimana keduanya saling membutuhkan dan saling melindungi.  
Pada zaman pra Islam dan bahkan sampai sekarang banyak wanita (isteri) 
adalah konco wingking (jawa), atau sekedar lampiran bagi suaminya. Semua 
keputusan ada ditangan laki-laki sedangkan wanita hanya tinggal mengikuti, 
melaksanakan suka atau tidak suka, atau biasa dikatakan bahwa wanita yang 
diidamkan oleh pria adalah wanita pasif, yang artinya memasrahkan dirinya 
kepada suami tanpa mengeluh. Ini memungkinkan suami memuaskan hasrat 
seksualnya sendiri, seakan-akan kehadiran isteri tidak lebih dari pelengkap 
suami. 
Seorang ulama besar bernama Ibn Qudamah dari madzab Hanbali 
berpendapat dalam kitabnya Al-Mugni yang menyatakan bahwa: 
ﻦﻣ ﻻ ﺓﻮﻬﺷ ﻪﻟ ﺎﻣﺍ ﻪﻧﻷ ﱂ ﻖﻠﳜ ﻪﻟ ﺓﻮﻬﺷ ﲔﻨﻌﻟﺎﻛ  ﺖﻧﺎﻛﻭﺍ ﺓﻮﻬﺷ ﻪﻟ ﺬﻓ ﺖﺒﻫ ﱪﻜﺑ  ﺽﺮـﻣﻭﺃ 
ﻩﻮﳓﻭ ﻪﻴﻔﻓ ﻥﺎﻬﺟﻭ .ﺎﳘﺪﺣﺃ :ﺐﺤﺘﺴﻳ ﻪﻟ ﺡﺎﻜﻨﻟﺍ ﻡﻮﻤﻌﻟ ﱏﺎﺜﻟﺍﻭ ﺎﻧﺭﺁﺫﺎﻣ:ﻲﻠﺨﺘﻟﺍ ﻪﻟ  ﻪـﻧﻷ ﻞﻀﻓﺍ 
ﻞﺼﳛﻻ ﱀﺎﺼﻣ ﻊﻨﳝﻭ ﺡﺎﻜﻨﻟﺍ ﻪﺘﺟﻭﺯ ﻦﻣ ﲑﻐﺑ ﲔﺼﺤﺘﻟﺍ. 11  
“Orang yang tidak mempunyai nafsu birahi, baik karena lemah syahwat 
(impotensi) atau sebenarnya ia mempunyai nafsu birahi tetapi hilang karena 
penyakit atau karena hal lainnya. Dan mangenai hal terebut terdapat dua 
pendapat: Pertama, ia tetap disunahkan menikah, karena universalitas pendapat 
kami di atas, yakni perintah nikah secara umum. Kedua, tidak menikah adalah 
lebih baik baginya, karena ia tidak dapat mewujudkan tujuan nikah dan bahkan 
menghalangi isterinya untuk dapat menikah dengan laki-laki lain yang lebih 
memenuhi syarat.” 
                                                 





Kalau kita melihat dan mencermati pendapat Ibn Qudamah tersebut maka 
kita akan menemukan pemikiran yang kontroversi, karena dilihat dari semangat 
Islam dan dari teknologi kedokteran, Islam melalui syariatnya melarang umatnya 
berlaku membujang dan tidak menikah. Dari aspek hak asasi manusia, nikah 
merupakan hak setiap orang. Dalam mukadimah deklarasi hak-hak asasi manusia 
dinyatakan bahwa12: 
1. Seluruh umat manusia memperoleh manfaat dari satu jenis harkat 
kehormatan dan hak-hak yang inhern dan tidak dapat diganggu gugat. 
2. Martabat, kehormatan diri dan hak-hak manusia yang inhern, bersifat 
universal dan meliputi seluruh individu manusia tanpa diskriminasi atau 
perbedaan. 
Kalau kita melihat kembali maka kita menemukan pernyataan Ibn 
Qudamah tidak hanya membahas dari aspek hukumnya saja akan tetapi 
dipaparkan juga dengan maslahah-maslahah bagi pengidap impotensi untuk tidak 
menikah.13 Yang dalam skripsi ini akan mengulas lebih dalam tentang al-
maslahah itu sendiri dari teori ushul fiqh. 
Bila kita lihat dari kacamata etika normatis di dalam masyarakat, orang 
yang tidak menikah cenderung disisihkan seolah mereka telah melakukan 
penyelewengan terhadap norma yang berlaku. Nikah bagi mereka adalah 
                                                 
12 Deklarasi Hak-Hak Asasi Manusia 1948, dalam 
http//www.facebook.com/note.php?note_id=196748898390 (15 Januari 2010) 




kehormatan dan kematangan dari seorang yang melaksanakan. Ketika itu tidak 
dilaksanakan, maka hal tersebut hilang daripadanya Ibn Taimiyah berkata: 
"setelah al-Auzai, (seorang pengumpul hadis pertama di Syam) Ulama terkenal 
di Syuriah adalah Ibn Qudamah. Banyak karya-karya yang menjadi rujukan bagi 
Ulama lain, salah satunya adalah Al Mugni. Dalam kitab inilah ia menuangkan 
buah pemikiranya tentang keutamaan at-takhalli> bagi orang yang mengidap 
impotensi, apakah pendapat tersebut sudah sesuai dengan spirit agama Islam 
sebagai ajaran yang rahmatal lil alami>n. 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang tersebut, maka penulis dapat memaparkan rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pendapat Ibn Qudamah dan dasar pemikirannya tentang at-
takhalli> bagi laki-laki impoten ? 
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap pendapat Ibn Qudamah tentang 
at-takhalli> bagi laki-laki impoten dari aspek al-maslahah ? 
C. Kajian Pustaka 
Dalam membahas masalah ini penulis melakukan penelaahan terhadap 
kitab al-Mughni karya Ibn Qudamah ulama besar madzab Hanbali. Dalam rangka 
menjawab persoalan yang penulis kaji. Kajian mengenai pendapat Ibn Qudamah 




pertanyaan karena tidak sesuai dengan spirit Islam yang mendorong pelaksanaan 
sebuah pernikahan. Penulis akan menganalisa pendapat Ibn Qudamah ini dari 
segi hukum Islam dari aspek al-maslahah. 
Terlepas dari refrensi-refrensi dari kitab atau buku yang membahas 
tentang at-takhalli> bagi laki-laki impoten, Untuk menghindari kesamaan tema 
dengan berbagai penelitian yang sudah dilakukan, maka penulis menyajikan 
beberapa karya skripsi yang relevan dengan judul yang penulis teliti, antara lain: 
Khalimah Muflihah (Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel 
Surabaya Angkatan 2003) Cerai Gugat Karena Suami Impoten (Studi Kasus Di 
PA Agama Jombang). Tujuannya untuk mengetahui dasar hakim dalam memutus 
perkara cerai gugat karena suami impoten, dalam hal ini hakim memutus denga 
dasar pembuktian yaitu pengakuan dan saksi. 
Nurul Qalyubi (Mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel 
Surabaya Angkatan 2003) Analisis Terhadap Pemikiran Amina Wadud Tentang 
Nusyuz Di Tinjau Dari Maslahah Mursalah. Tujuannya untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan pemikiran amina wadud tentang nusyuz yang dianalisa dari 
maslahah mursalah. Kesimpulan skripsi ini bahwa pemikiran amina wadud 
nusyuz ditinjau dari pisau maslahah tidak lagi dimonopoli oleh kaum perempuan 
sebagai istri akan tetapi juga berlaku bagi suami. 
Dari penulisan ilmiah tersebut di atas belum ada yang membahas secara 




yang yang penulis akan meninjau dari  hukum Islam (aspek al-maslahah).  
Dengan demikian fokus pembahasan dalam skripsi yang penulis susun ini 
merupakan karya yang berbeda dengan penelitian sebelumnya, sehingga masih 
penting mengangkat tema ini ke dalam karya ilmiah. 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan dan signifikasi penulisan Skripsi ini adalah untuk mengetahui 
pendapat Ibnu Qudamah dalam menentukan nikah bagi pengidap impotensi, 
diharapkan dapat bermanfaat untuk : 
1. Mengetahui pendapat Ibn Qudamah dan dasar pemikirannya tentang at-
takhalli> bagi laki-laki impoten. 
2. Mengetahui bagaimana analisis hukum Islam terhadap pendapat Ibn 
Qudamah tentang at-takhalli> bagi laki-laki impoten dari aspek al-maslahah. 
E. Kegunaan Hasil Penelitian 
Adapun Tujuan Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat 
berguna bagi pihak terkait, sebagai berikut: 
1. Mengetahui hukum tentang nikah dan at-takhalli bagi laki-laki impoten. 
2. Bagi masyarakat umum atau pembaca, diharapkan dapat memberi atau 
menambah wawasan hukum tentang at-takhalli bagi laki-laki impoten yang 
di analisis dari aspek al-maslahah. 




nikah dan at-takhalli bagi laki-laki impoten. 
4. Bagi penulis sendiri, menambah ragam khazanah keilmuan dan 
mengharapkan agar penelitiannya dapat bermanfaat dan mengamalkan apa 
yang telah dipelajari. 
F. Definisi Operasional 
Untuk menghindari terjadinya salah pengertian dalam memahami judul 
skripsi di atas, maka penulis merasa perlu menegaskan kembali beberapa istilah 
pada judul ini. Yaitu: 
Hukum Islam :  Peraturan   yang   dirumuskan   berdasarkan   pada   Al-Qur'an,  
Hadis, dan ijtihad para ulama' yang berbicara tentang hukum-
hukum perkawinan, hal-hal yang berkaitan dengan at-takhalli> 
dan al-maslahah. 
At-Takhalli :  Ungkapan yang  dipaparkan Ibn Qudamah dalam karyanya Al- 
Mughni >bagi laki-laki yang tidak menikah. 
Impotensi      : Ketidak mampuan seorang pria untuk melakukan hubungan 
seksual (koitus), karena kemampuan ereksi penis kurang atau 
tidak ada.14  
Al-Maslahah :  Mengambil segala  tindakan  positif  (manfaat)  dan  menolak  
tindakan destruktif (mudharat) untuk memelihara tujuan-
tujuan syariat. 
                                                 






Dari penjelasan pokok di atas, dapat kita fahami bahwa yang dimaksud 
judul di atas yaitu membahas tentang pemkiran Ibn Qudamah tentang at-takhalli> 
bagi laki-laki lemah sahwat (impoten) ditinjau dari teori al-maslahah dengan 
mengedepankan aspek menolak madha>ra>t dan memelihara tujuan syari'at. 
G. Metode Penelitian 
Penelitian ini berisi satu topik yang di dalamnya memuat beberapa 
gagasan atau proposisi yang berkaitan dan harus di dukung oleh data yang 
diperoleh dari sumber pustaka. Sehingga dalam hal ini penulis menelaah literatur 
yang berkenaan dengan penelitian penulis. Studi ini termasuk dalam kategori 
penelitian kepustakaan (Bibliografi  Research) dengan tahapan-tahapan sebagai 
berikut :   
1. Data yang dikumpulkan :  
Adapun data yang diperlukan dalam skripsi ini adalah data literatur 
yang berkaitan dengan pandangan  Ibn Qudamah tentang at-takhalli> bagi 
laki-laki Impoten yang dianalisis dengan konsep maslahah, yaitu meliputi 
pandangan para fuqaha’. 
2. Sumber Data :  
Adapun sumber data yang menjadi pijakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  




Yaitu data yang diperoleh dari hasil kajian pustaka terhadap kitab-
kitab yang terkait dengan permasalahan penelitian, yang meliputi: 
1) Ibnu Qudamah dalam Al Mugni>   
2) Abi Muhammad Abdullah bin Muhammad al-Muqaddasi, al-Mughni 
ala Mukhtashar al-Khorqi  
3) Abdurrahman al-Jaziri, Kitab al-Fiqh ala Madzahib al-Arba’ah 
4) Wahbah Zuhaily, al-Fiqh al-Islam Waadillatuh 
5) Musa Al-Imroni,  Al-Bayan 
6) Sayid Sabiq, Fiqh Sunnah  
b. Sumber Data Sekunder 
Yaitu data yang diperoleh dari literatur atau perpustakaan yang 
berkaitan langsung dengan topik. 
1) Abu Abdul Mu’thi Nawawi, Nihayah Al-Zain,  
2) M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah 
3) Amir Syarifuddin,  Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, 
4) Abu Muhammad Ali al-Andalusi, Al-Muhalli bil-Atsar 
5) Abi Zakariya An-Nawawi, Al-Majmu’ 
6) Sai’d bin Abdullah bin Thalib Al Hamdani, Risalah Nikah 
7) Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqih Munakahat 
8) Ibn Rusyd, Terj. Bidayatul Mujtahid 




3. Teknik Pengumpulan Data 
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif 
(qualitative reseach). Sedangkan model penelitiannya yakni dengan meneliti, 
mambaca, menulis dan mengkopi bahan kepustakaan yang berkenaan tentang 
konsep ikrar talak serta dari sumber lainnya yang sesuai dengan penelitian 
ini. 
Adapun teknik pengumpulan data melalui studi kepustakaan yaitu 
dengan cara membaca, mempelajari serta menelaah sumber-sumber 
kepustakaan dari buku-buku dan kitab-kitab yang ada kaitannya dengan 
masalah di atas. 
4. Teknik Pengolahan Data 
Setelah data yang diperlukan dapat dikumpulkan, selanjutnya penulis 
akan melakukan pengolahan data melalui langkah-langkah sebagi berikut:  
a. Editing, memilih dan menyeleksi data tersebut dari berbagai segi, yaitu 
sesuai dengan keselarasan, kesesuaian, kelengkapan, keaslian, kejelaan 
relevansi, dan keseragaman dengan pemasalahan. 
b. Organizing, mengatur dan menyusun data tersebut sedemikian rupa 
sehingga menghasilkan bahan untuk laporan penyusunan skripsi dengan 
baik 




Apabila pengolahan data tersebut telah diselesaikan dengan baik 
maka penulis akan melakukan analisis data dengan menggunakan metode 
content analysis, dan menggunakan pola pikir induktif yang maksudnya 
adalah menganalisa data yang bersifat khusus kemudian ditarik kesimpulan 
yang bersifat umum. 
Content Analysis  merupakan analisis ilmiah tentang isi pesan suatu 
komunikasi.15 Komponen yang harus dicapai adalah menampilkan analisis 
tata susunan. Secara teknis content analysis mencakup upaya klasifikasi, 
memberikan kriteria dan menggunakan teknis analisis untuk membuat 
prediksi. 
H. Sistematika Pembahasan 
Setelah penulis memperoleh data-data kemudian di analisis secara 
komparatif, untuk selanjutnya penulis menentukan sistematika penulisan skripsi. 
Adapun sistematika penulisan adalah sebagai berikut: 
BAB I Memuat pendahuluan yang berisikan tentang metodologi penelitian 
yang merupakan langkah-langkah yang ditempuh dalam penulisan 
skripsi, meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, kajian 
pustaka, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, 
metodologi penelitian yang mencakup: data yang dikumpulkan, sumber 
                                                 




data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data lalu dirangkai 
dengan sistematika pembahasan. 
BAB II  Nikah dalam kerangka teori hukum Islam, meliputi pengertian at-
takhalli> dalam kerangka Fiqh, ketentuan hukum at-takhalli> dan al-
maslahah korelasinya dengan penyakit impotensi. 
BAB III Pendapat Ibn Qudamah tentang hukum nikah bagi pengidap impotensi, 
meliputi biografi Ibn Qudamah, pendapat Ibn Qudamah tentang hukum 
nikah dan at-takhalli bagi pengidap impotensi, dasar pertimbangan 
pendapat ibn  Qudamah tentang hukum nikah dan at-takhalli bagi 
pengidap impotensi. 
BAB IV Analisis pendapat Ibn Qudamah tentang hukum nikah dan at-takhalli 
bagi pengidap impotensi, meliputi analisis terhadap pendapat Ibn 
Qudamah tentang hukum nikah dan at-takhalli bagi pengidap impotensi 
beserta pertimbangan hukumnya. 













1. Pengertian Pernikahan 
Pernikahan". Berasal dari kata nikah (ﺡﺎـﹶﻜِﻨﻟﺍُ ) yang menurut bahasa 
artinya mengumpulkan, saling memasukkan, dan digunakan untuk arti 
bersetubuh (wathi).1 Kata "nikah" sendiri sering digunakan untuk arti 
persetubuhan (coitus), juga untuk arti akad nikah.2 
Dalam bahasa indonesia, perkawinan searti dengan pernikahan yang 
berasal dari kata "kawin" yang menurut bahasa artinya membentuk keluarga 
dengan lawan jenis; melakukan hubungan kelamin atau bersetubuh.3 
Menurut istilah hukum Islam, terdapat beberapa definisi, diantaranya adalah: 
  ِﺓﹶﺃْﺮﹶﳌﺍ ِﻉﺎَﺘْﻤِﺘْﺳﺍ ﱠﻞِﺣَﻭ ِﺓﹶﺃْﺮﹶﳌﺍﺎِﺑ ِﻞُﺟﱠﺮﻟﺍ ِﻉﺎَﺘْﻤِﺘﺳﺍ َﻚﹾﻠِﻣ ُﺪْﻴِﻔُﻴِﻟ ُﻉِﺭﺎﱠﺸﻟﺍ ُﻪَﻌَﺿَﻭ ٌﺪﹾﻘَﻋ َﻮُﻫ ﺎًﻋْﺮَﺷ ُﺝﺍَﻭَﱠﺰﻟﺍ
ِﻞُﺟﱠﺮﻟﺍﺎِﺑ  
"Perkawinan menurut syara' yaitu akad yang ditetapkan syara' untuk 
membolehkan bersenang-senang antara laki-laki dengan perempuan dan 
menghalalkan bersenang-sengangnya perempuan dengan laki-laki" 
 
                                                 
1 Wahbah Zuhaili, Al-fiqh Al-Islami wa Adillatuh, h. 29 
2 Zakiyah Darajat, Ilmu Fiqh, h. 37 








Abu Yahya Zakariya Al-Anshary mendefinisikan. 
ِﻩِﻮْﺤَﻧ ْﻭﹶﺃ ِﺡﺎﹶﻜْﻧِﺍ ِﻆﹾﻔﹶﻠِﺑ ٍﺊﹾﻃَﻭ ﹸﺔَﺣﺎَﺑِﺍ ُﻦﱠﻤَﻀَﺘَﻳ ٌﺪﹾﻘَﻋ َﻮُﻫ ﺎًﻋْﺮَﺷ ُﺡﺎﹶﻜِﻨﻟﺍ  
"Nikah menurut istilah syara' adalah akad yang mengandung ketentuan hukum 
kebolehan hubungan seksual dengan lafadz nikah atau dengan kata-kata yang 
semakna denganya." 
 
Walaupun kebayakan ulama menyandarkan bahwa pernikahan adalah 
kebolehan dalam melakukan hubungan badan dan semua orang tidak menafikan 
itu, akan tetapi itu dibuat hanya melihat dari satu segi saja, yaitu kebolehan 
hukum dalam hubungan antara seorang laki-laki dan wanita yang semula 
dilarang menjadi kebolehan. padahal setiap perbuatan hukum itu mempunyai 
tujuan dan akibat ataupun pengaruhnya. Hal-hal inilah yang menjadikan 
perhatian manusia pada umumnya dalam kehidupan sehari-hari, seperti 
terjadinya perceraian, kurang adanya keseimbangan antara suami istri, 
sehingga memerlukan penegasan arti perkawinan, bukan saja dari segi 
kebolehan hubungan seksual tetapi juga dari sgi tujuan dan akibat hukumnya. 
Dalam kaitanya ini, Muhammad Abu Isharah memberikan definisi yang 
lebih luas, yang juga dikutip oleh Zakiyah Darajat : 
 ْﻦـِﻣ ِﻪـْﻴﹶﻠَﻋﺎَﻣَﻭ ِﻕْﻮﹸﻘُﺣ ْﻦِﻣﺎِﻤِﻬْﻴﹶﻜِﻟﺎَﻣ ﱡﺪَﺤُﻳَﻭ ﺎَﻤُﻬُﻧَﻮَﻌَﺗَﻭ ِﺓﹶﺃْﺮﹶﳌﺍﻭ ِﻞُﺟﱠﺮﻟﺍ َﻦْﻴَﺑ ِﺓَﺮْﺸُﻌﻟﺍ ﱠﻞَﺣ ُﺪْﻴِﻔُﻳ ٌﺪْﹾﻘَﻋ
ﺕﺎَﺒِﺟﺍَﻭِ  
"Akad yang memberikan faedah hukum kebolehan mengadakan hubungan 
keluarga (suami istri) antara pria dan wanita dan mengadakan tolong-menolong 








2. Anjuran Dan Hikmah Pernikahan 
a. Islam Menganjurkan Pernikahan 
Islam telah menjadikan ikatan perkawinan yang sah berdasarkan 
Al-Qur'an dan As-Sunnah sebagai satu-satunya sarana untuk memenuhi 
tuntutan naluri manusia yang sangat asasi, dan sarana untuk membina 
keluarga yang Islami. Penghargaan Islam terhadap ikatan perkawinan 
besar sekali, sehingga banyak sekali ayat-ayat al-Quran dan hadis-hadis 
yang menunjukkan tentang anjuran untuk menikah. Antara lain : 
1) Ayat- Ayat al-Qur'an 
ô ÏΒuρ ÿÏµ ÏG≈ tƒ# u ÷βr& t, n=y{ /ä3s9 ô ÏiΒ öΝ ä3Å¡àΡr& % [`≡uρ ø—r& (#þθãΖ ä3ó¡tFÏj9 $yγøŠs9 Î) Ÿ≅ yèy_uρ 
Ν à6uΖ ÷ t/ Zο¨Šuθ¨Β ºπ yϑômu‘ uρ 4 ¨βÎ) ’Îû y7 Ï9≡ sŒ ;M≈ tƒUψ 5Θ öθs)Ïj9 tβρ ã©3x tGtƒ.   
"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah, dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenis sendiri, supaya kamu cenderung dan rasa 
tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antara kamu rasa kasih dan 
sayang, sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda bagi kaum yang berfikir". (ar-Rum :21)4 
ª!$# uρ Ÿ≅yèy_ Ν ä3s9 ôÏiΒ ö/ ä3Å¡àΡr& % [`≡uρø— r& Ÿ≅ yèy_uρ Ν ä3s9 ôÏiΒ Ν à6Å_≡uρ ø— r& t ÏΖ t/ 
Zοy‰x ymuρ Ν ä3s%y— u‘ uρ z ÏiΒ ÏM≈t6Íh‹©Ü9 $# 4...  
"Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan 
menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-
cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik."(an-Nahl:72)5 
                                                 
4 Departemen Agama, Al Quran dan Terjemahanya, h. 644 






ô‰s) s9uρ $uΖ ù=y™ ö‘ r& Wξß™â‘  ÏiΒ y7Î=ö6s% $uΖ ù=yèy_uρ öΝ çλm; % [`≡uρ ø—r& Zπ −ƒÍh‘ èŒuρ 4.   
"Dan Sesungguhnya kami Telah mengutus beberapa Rasul sebelum 
kamu dan kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan 
keturunan."(ar-Ra'd:38)6  
(#θßsÅ3Ρ r& uρ 4‘yϑ≈ tƒF{ $# óΟä3Ζ ÏΒ tÅsÎ=≈ ¢Á9 $#uρ ôÏΒ ö/ ä.ÏŠ$t6Ïã öΝà6Í←!$tΒ Î) uρ 4 βÎ) (#θçΡθ ä3tƒ 
u !#ts) èù ãΝÎγÏΨ øóãƒ ª!$# ÏΒ Ï&Î# ôÒsù 3 ª!$# uρ ì Å™≡uρ ÒΟŠ Î=tæ.   
"Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan 
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang 
lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka 
miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan 
Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui"(an-
Nur:32)7. 
Maksudnya: hendaklah laki-laki yang belum kawin atau 
wanita- wanita yang tidak bersuami, dibantu agar mereka dapat 
kawin. 
2) Hadits-hadits Rasulullah SAW : 
ﹶﺍْﻧُﺘْﻢِﺬﻟﺍ ْﻳَﻦﹸﻗ ﹾﻠُﺘْﻢﹶﻛ ﹶﺬَﻭ ﺍﹶﻛﹶﺬﱠﻣﺍ ؟ﺍَﻭ ﺎِﷲﺍِﺇ ﱢﻧَﻷ ﻰْﺧَﺸﹸﻛﺎ ﷲ ﻢَأْﺗَﻘُآﺎﻢﹶﻟ ُﻪﹶﻟ ِﻜﱢﲎﹶﺃ ُﺻْﻮُﻡ 
ِﻄﻓﺃَﻭﺮﹸﺃَﺻﱢﻠﹶﺍ ﻭ ﻰْﺭﹸﻛُﺪﹶﺃ ﻭ َﺗَﺰﱠﻭُﺝِﻨﻟﺍ َﺀﺎﺴﹶﻓ َﻤَﺭ ﻦِﻏَﺐَﻋ ُﺳ ﻦﱠﻨِﺘﹶﻓ ﻰﹶﻠُﻴَﺲِﻣ ﱢﻨﻰ  
"Kamu berkata begitu, ketahuilah, Demi Allah, sungguh aku 
merupakan orang yang  takut dan bertakwa kepada Allah, namun 
demikian adakala-nya aku berpuasa, adakalanya pula aku berbuka, 
adakalanya aku shalat (malam), adakalanya pula aku tidur, dan aku 
pun menikah dengan beberapa wanita. Barangsiapa enggan terhadap 
Sunnahku, maka dia bukan bagian dari (umat)ku" (HR. Al-Bukhari, 
Muslim, an-Nasa-i dan Ahmad)
8 
                                                 
6 Ibid, h. 369 
7 Ibid, h. 549 






َﻳَﻣ ﺎْﻌَﺸَﺮَﺸﻟﺍَﺒِﺏﺎَﻣ ْﻦَﺘﺳﺍ ﹶﻄَﻉﺎِﻣ ْﻨﹸﻜُﻢَﺒﻟﺍ َﺀﺎﹶﻓ ﹾﻠَﻴَﺘَﺰﱠﻭْﺝﹶﻓ ِﺈﱠﻧُﻪ ﹶﺍﹶﻏﱡﺾِﻟ َﺒﻠَﺼِﺮﹶﺍﻭ ْﺣَﺼُﻦِﻟ ﹾﻠﹶﻔْﺮٍﺝ 
 ْﻦَﻣَﻭﹶﻟْﻢَﻳ ْﺴَﺘِﻄْﻊﹶﻓ َﻌﹶﻠْﻴِﻪِﺑ َﺼﻟ ﺎْﻮِﻡﹶﻓ ِﺈﱠﻥﹶﻟ ُﻪِﻭ َﺟٌﺀﺎ  
“Hai para pemuda siapa yang sanggup memikul beban perkawinan 
maka hendaklah kawin dan siapa yang tidak sanggup maka hendaklah 
berpuasa (menahan diri) maka itu untuk menahan syahwat dari dosa.” 
(HR. Bukhari dan Muslim)9 
ﹶﺛﹶﻼﹶﺛﹸﺔَﺣ ﱡﻖِﷲﺍ َﻋ ﹶﻠَﻋ ﷲﺍ ﻰْﻮﹸﻧﻬْﻢﹸﳌﺍ َﺠَﻫﺎِﻓ ﺪَﺳ ﻰِﺒْﻴِﻞﹸﳌﺍﻭ ﷲﺍ ﹶﻜَﺗﺎُﺐِﺬﻟﺍ ْﻱُﻳ ِﺮْﻳُﺪ َﺀﺍﺩﻷﺍ 
ِﻨﻟﺍﻭﻜﹶﺎُﻳ ﻱﺬﻟﺍ ﺡِﺮُﺪﻳَﻌﻟﺍ ﹶﻔَﻑﺎ.  
 "Ada tiga orang yang berhak mendapatkan pertolongan Allah. Orang 
yang berjuang di jalan Allah, hamba sahaya yang berniat akan 
menebus dirinya dan orang yang kawin untuk melindungi 
kehormatannya". (HR. an-Nasa'i)10 
Islam sangat menganjurkan adanya sebuah pernikahan sampai-
sampai ikatan itu ditetapkan sebanding dengan separuh agama. Anas 
bin Malik radliyallahu 'anhu berkata : "Telah bersabda Rasulullah 
SAW:   
َﻣَﺗ ﻦَﺰﱠﻭَﺝﹶﻓ ﹶﻘْﺪﹶﺍ ْﺣَﺮَﺯَﺷ ﹾﻄِﺩ ﺮْﻳِﻨِﻪ ,ﹶﻓﹾﻠَﻴﱠﺘِﻖِﻓ ﷲﺍ َﺸﻟﺍ ﻰﹾﻄِﺮُﻸﻟﺍْﺧﺮ  
"Barangsiapa menikah, maka ia telah melengkapi separuh dari 
agamanya. Dan hendaklah ia bertaqwa kepada Allah dalam 
memelihara yang separuhnya lagi". (Hadist Riwayat Thabrani dan 
Hakim).  
 
b. Hikmah Perkawinan 
Islam menyukai perkawinan dan segala akibat baik yang bertalian 
dengan perkawinan, baik bagi yang bersangkutan, bagi masyarakat 
maupun bagi kemanusiaan pada umumnya. 
                                                 
9 Imam Abi Hasan Muslim, S}ahi>h Muslim Bi Sarhil An-Nawa>wi>, juz.9, h.149 






Menurut Ali Ahmad Al-Jurjawi hikmah-hikmah perkawinan itu 
banyak antra lain11 : 
1) Dengan pernikahan maka banyaklah keturunan. Ketika keturunan itu 
banyak, maka proses memakmurkan bumi berjalan dengan mudah, 
karena suatu perbuatan yang dikerjakan bersama-sama akan sulit jika 
dilakukan secara individual. 
2) Keadaan hidup manusia tidak akan tentram kecuali jika keadaan 
rumah tangganya teratur, kehidupannya tidak akan tenang terkecuali 
dengan adanya ketertiban rumah tangga. Ketertiban tersebut tidak 
mungkin terwujud kecuali harus ada perempuan yang mengatur rumah 
tangga itu. Dengan alasan itulah maka nikah disyariatkan, sehingga 
keadaan kaum laki-laki menjadi lebih tentram dan didunia semakin 
makmur. 
3) Laki-laki dan perempuan adalah dua sekutu yang berfungsi 
memakmurkan dunia masing-masing dengan ciri khasnya berbuat 
dengan berbagai macam pekerjaan. Dalam kaitan ini Rasulullah SAW 
bersabda : 
ِﻟَﻴﱠﺘِﺨَﺪﹶﺍ َﺣُﺪﹸﻛْﻢ ﹶﻗﹾﻠًﺒَﺷ ﺎِﻛﺎًﺮَﻭ ﺍِﻟَﺴًﻧﺎﹶﺫ ﺎِﻛﺍًﺮَﻭ ﺍَﺯْﻭَﺟﹰﺔُﻣ ْﺆِﻣَﻨﹰﺔَﺻ ِﻟﺎَﺤَﺗ ﺔَﻋ ﻪﻴﻨﻌﹶﻠﹶﺍ ﻰِﺧَﺮِﺗِﻪ.  
"Hendaklah di antara kamu sekalian menjadikan hati yang bersyukur, 
lidah yang selalu mengingat Allah, dan istri mukminah shalihah yang 
akan menyelamatkannya di akhirat". (HR. Imam turmuz|iy) 
                                                 
11 Ali Ahmad al-Jawi>, Hikmah at-Tasyri wa Falsafatuh (Falsafah Dan Hikmah Hukum Islam) 






4) Sesuai dengan tabiatnya, manusia itu cenderung mengasihi orang 
yang dikasihi. Adanya istri akan bisa menghilangkan kesedihan dan 
ketakutan. Istri berfungsi sebagi teman dalam suka dan penolong 
dalam mengatur kehidupan dalam berumah tangga. Allah berfirman 
Ÿ≅ yèy_uρ $pκ÷] ÏΒ $yγy_÷ρ y— z ä3ó¡uŠÏ9 $pκös9 Î) (....... )  ﻑﺍﺮﻋﻷﺍ :189(  
Dia (allah) yang menciptakan istrinya, agar dia merasa tenang 
kepadnya…(al-A'ra>f:189) 
 
5) Manusia diciptakan dengan memiliki rasa ghi>rah (kecemburuan) 
untuk menjaga kehormatan dan kemuliaanya. Pernikahan akan 
menjaga pandangan yang penuh syahwat terhadap apa yanag tidak 
dihalalkan untuknya. Apabila keutamaan dilanggar, maka akan datang 
bahaya dari dua sisi: yaitu melakukan kehinaan dan timbulnya 
permusuhan di kalangan pelakunya dengan melakukan perzinaan dan 
kefasikan. Adanya tidakan seperti itu, tanpa diragukan lagi, akan 
merusak peraturan alam. Rasulullah SAW bersabda : 
َﻳ َﻣ ﺎْﻌَﺸَﺮَﺸﻟﺍَﺒِﺏﺎ َﻣ ْﻦ َﺘﺳﺍ ﹶﻄَﻉﺎ ِﻣ ْﻨﹸﻜُﻢ َﺒﻟﺍ َﺀﺎ ﹶﻓ ﹾﻠَﻴَﺘَﺰﱠﻭْﺝ ﹶﻓ ِﺈﱠﻧُﻪ ﹶﺍ ﹶﻏﱡﺾ ِﻟ َﺒﻠَﺼِﺮ ﹶﺍﻭ ْﺣَﺼُﻦ ِﻟ ﹾﻠ ـ ﹶﻔْﺮٍﺝ 
 ْﻦَﻣَﻭﹶﻟْﻢَﻳ ْﺴَﺘِﻄْﻊﹶﻓ َﻌﹶﻠْﻴِﻪِﺑ َﺼﻟ ﺎْﻮِﻡﹶﻓ ِﺈﱠﻥﹶﻟ ُﻪِﻭ َﺟٌﺀﺎ.   
“Hai para pemuda siapa yang sanggup memikul beban perkawinan 
maka hendaklah kawin dan siapa yang tidak sanggup maka hendaklah 
berpuasa (menahan diri) maka itu untuk menahan syahwat dari dosa.” 







6) Perkawinan akan memelihara keturunan serta menjaganya. Di 
dalamnya terdapat faedah yang banyak, antara lain memelihara hak-
hak dalam warisan. 
7) Berbuat baik yang banyak lebih baik daripada bebuat baik sedikit. 
Pernikahan pada umumnya akan menghasilkan keturunan yang 
banyak. Dalam kaitan ini Nabi bersabda : 
َﺗَﻨﹶﻛ ﺎُﺤْﻮَﺗ ﺍَﻨَﺳﺎﹸﻠْﻮَﺗﺍﹶﻜﹶﺜُﺮﹶﻓ ﺍﻭِﺈﱢﻧُﻣ ﻰَﺒٌﻩﺎِﺑ ﹸﻜُﻢُﻷﺍ َﻣَﻢَﻳ ْﻮَﻡﹶﻘﻟﺍ َﻴَﻣﺎِﺔ.  
"Menikahlah, niscaya kamu sekalianakan beranak pinak dan 
berbanyak-banyaklah kamu sekalian, maka sesungguhnya aku 
membanggakan dengan kalian akan adanya umat yang banyak pada 
hari kiyamat". 
 
8) Manusia itu jika telah mati terputuslah seluruh amal perbuatannya 
yang mendatangkan rahmat dan pahala kepadanya. Namun apabila 
masih meninggalkan anak dan istri, mereka akan mendo'akannya 
dengan kebaikan hingga amalnya tidak terputus dan pahalanya pun 
tidak ditolak. Anak yang shaleh merupakan amalnya yang tetap yang 
masih tertinggal meskipun dia telah mati. Sabda nabi SAW: 
ِﺍﹶﺫَﻣ ﺍَﺕﺎِﺍ ْﺑُﻦﹶﺍ َﺩَﻡﹶﺍ ْﻧﹶﻘﹶﻄَﻊَﻋ َﻤﹸﻠُﻪِﺇ ﱠﻻِﻣ ْﻦﹶﺛ ﹶﻼ ﺙ :َﺻَﺪﹶﻗَﺟ ﺔِﺭﺎَﻳﹶﺍ ﺔْﻭ ِﻋﹾﻠُﻳ ﻢْﻨَﺘﹶﻔُﻊِﺑ ِﻪﹶﺍ ْﻭَﻭ ﹶﻟ ﺪ
َﺻِﻟﺎَﻳ ﺢْﺪُﻋْﻮﹶﻟُﻪ.   
"Apabila manusia telah meninggal dunia, putuslah semua amalnya, 
kecuali tiga perkara, shadaqah jariyah atau ilmu yang dimanfaatkan 






Selain hikmah-hikmah diatas Sayyid Sabiq12 menyebutkan pula 
hikmah-hikmah  nikah:  
1) Sesungguhnya naluri seks merupakan naluri paling kuat, yang 
selamanya menuntut adanya jalan keluar. Bila mana jalan keluar tidak 
dapat memuaskannya, maka banyaklah manusia yang mengalami 
kegoncangan, kacau dan menerobos jalan yang jahat. Kawin 
merupakan jalan yang paling baik untuk dan sesuai untuk 
menyalurkan dan memuaskan seks ini. Keadaan sepertin inilah yang 
disyaratkan oleh firman allah dalam surat ar-Rum ayat 21: 
ô ÏΒuρ ÿÏµ ÏG≈ tƒ# u ÷βr& t, n=y{ /ä3s9 ô ÏiΒ öΝ ä3Å¡àΡr& % [`≡uρ ø—r& (#þθãΖ ä3ó¡tFÏj9 $yγøŠs9 Î) Ÿ≅ yèy_uρ 
Ν à6uΖ ÷ t/ Zο¨Šuθ¨Β ºπ yϑômu‘ uρ 4 ¨βÎ) ’Îû y7Ï9≡ sŒ ;M≈tƒUψ 5Θ öθs) Ïj9 tβρ ã©3x tGtƒ.   
"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa 
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir". 
 
2) Adanya pembagian tugas, di mana yang satu mengurusi dan mengatur 
rumah tangga, sedangkan yang lain bekerja di luar, sesuai dengan 
batas-batas tanggung jawab antara suami istri dalam menangani 
tugas-tugasnya. 
 
                                                 







1. Pengertian at-Takhalli> 
Secara etimologi, kata  ﻲѧﻠﺨﺘﻟا merupakan bentuk masdar dari kata kerja 
 ﻲѧﻠﺨﺗyang bermakna  ةﻮѧﻠﺥ ﻰѧﻓ دﺮѧﻔﻧا dalam bahasa Indonesia berarti menyendiri 
disuatu tempat yang sunyi13, dan juga mempunyai arti melepas, bebas. Kata 
bendanya kesendirian, aloneness (bhs.inggris). Dan dalam istilah tasawuf 
ﻰﻠﺨﺘﻟا bermakna ﻖѧﺤﻟا ﻦѧﻋ ﻞﻐﺸѧﻳ ﺎﻣ ﻞآ ﻦﻋ ضﺮﻋﻷو ةﻮﻠﺨﻟا رﺎﻴﺘﺣا  yang artinya memilih 
jalan menyepi dan menghindar dari apa yang akan menyibukkan dari 
kebenaran14.   
Adapun secara terminologi sebagaimana dalam kitab al-Mughni 
karangan Ibn Qudamah bahwa at-takhalli> disini adalah membujang atau 
menyendiri tidak menikah dengan wanita. Dalam hal ini kata at-takhalli> 
hampir sama dengan term at-tabattul akan tetapi, at-takhalli> lebih umum dari 
kata at-tabattul yang mana  at-tabattul adalah memutuskan pernikahan atau 
tidak berhubungan dengan perempuan dengan tidak menikah untuk beribadah 
kepada Allah SWT. semata.15 Jadi, at-tabattul lebih ditekankan pada 
perbuatan yang dilakukan semata-mata ibadah karena Allah. At-tabattul 
sendiri adalah bid'ah yang dilakukan oleh orang-orang sufi dalam 
                                                 
13 Fr. Louis Ma'luf al-Yaussu'iy, al-Munji>d, h. 193 
14 Abi hasan, at-Ta'rifa>t, h. 23 






mendekatkan diri kepada Allah dan nabi melarangnya16 sebagaimana hadis 
yang akan disebutkan pada sub bahasan hukum at-takhalli>. 
2. Hukum  At-Takhalli> 
Menikah merupakan hal yang sangat dianjurkan di dalam agama 
Islam, karena pernikahan merupakan sarana untuk mempertahankan jenis 
manusia, dan sarana untuk memperbanyak populasi kaum muslimin. 
Sebaliknya, membujang merupakan hal yang sangat tercela di dalam Islam, 
karena hal itu merupakan kebiasaan sebagian kalangan kaum Nashrani. Oleh 
karena itu menikah merupakan bagian dari Sunnah Rosululloh Sholallahu 
Alaihi Wassalam, dalam riwayat yang shahih beliu bersabda, 
ﹶﺍْﻧُﺘْﻢ ِﺬﻟﺍ ْﻳَﻦ ﹸﻗ ﹾﻠُﺘْﻢ ﹶﻛ ﹶﺬ َﻭ ﺍﹶﻛﹶﺬ ﱠﻣﺍ ؟ﺍ َﻭ ﺎِﷲﺍ ِﺇ ﱢﻧ َﻷ ﻰْﺧَﺸﹸﻛﺎ ﹶﺃ ﷲ ﻢْﺗﹶﻘﹸﻛﺎ ﹶﻟ ﻢُﻪ ﹶﻟ ِﻜﱢﲎ ﹶﺃ ُﺻْﻮُﻡ ِﻄﻓﺃ َﻭﺮﹸﺃ ـ َﺻﱢﻠ ﻰ
ﹶﺍﻭْﺭﹸﻛُﺪﹶﺃ ﻭ َﺗَﺰﱠﻭُﺝِﻨﻟﺍ َﺀﺎﺴﹶﻓ َﻤَﺭ ﻦِﻏَﺐَﻋ ُﺳ ﻦﱠﻨِﺘﹶﻓ ﻰﹶﻠُﻴَﺲِﻣ ﱢﻨﻰ. 
"kamu berkata begitu, ketahuilah, Demi Allah, sungguh aku merupakan 
orang yang  takut dan bertakwa kepada Allah, namun demikian adakala-nya 
aku berpuasa, adakalanya pula aku berbuka, adakalanya aku shalat (malam), 
adakalanya pula aku tidur, dan aku pun menikah dengan beberapa wanita. 
Barangsiapa enggan terhadap Sunnahku, maka dia bukan bagian dari 
(umat)ku" (HR. Al-Bukhari, Muslim, an-Nasa-i dan Ahmad) 
 
Bahkan telah ada nash-nash khusus melarang at-takhalli>. Dalam Ash-
Shahihain, diriwayatkan bahwa Sa’d bin Abi Waqqash radhiyallahu 'anhu 
berkata:  
َﺭﱠﺩَﺭ ُﺳﹸﻝﻮِﷲﺍ ﱠﻠﺻ َﻋ ﷲﺍ ﻰﹶﻠْﻴِﻪَﻭ َﺳﱠﻠْﻢَﻋ ﹶﻠُﻋ ﻰﹾﺜَﻤﹶﻥﺎﱠﺘﻟﺍ َﺒُﺘﹶﻞَﻭ ﹶﻟْﻮﹶﺍ ِﺫﹶﻥﹶﻟ ُﻪَﻷ ْﺧَﺘَﺼْﻴَﻨﺎ.  
                                                 






“Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam menolak permintaan Utsma>n bin 
Mazh’un untuk terus membujang. Kalau beliau mengizinkannya, niscaya 
kami akan mengebiri diri kami.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 17 
 
Dalam hadits lain, Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu berkata:  
َﺭُﺳْﻮﹶﻝ َﺻ ﷲﺍ ﱠﻠ َﻋ ﷲﺍ ﻰﹶﻠْﻴِﻪ َﻭ َﺳﱠﻠَﻢ َﻳ ﹾﺄُﻣُﺮ ِﺑ َﺒﻟﺍﺎَﺀﺎِﺓ َﻭ َﻧَﻬ َﻋ ﻲ َﺘﻟﺍ ﻦَﺒﱠﺘِﻞ َﻧ ْﻬًﻴ َﺷ ﺎِﺪْﻳًﺪ َﻳﻭ ﺍﹾﻘﻝﻮ-َﺗَﺰﱠﻭ ـ ُﺟ ﺍﻮ
َﻮﻟﺍُﺩْﻭَﺩَﻮﻟﺍ ﹸﻟْﻮَﺩِﺍ ﱢﻧُﻣ ﻰﹶﻜِﺛﺎٌﺮَﻷ ْﻧِﺒَﻴَﻳ ﺀﺎَﻡﻮٍﻘﻟﺍ َﻴَﻣﺎﺔ. 
“Rasulullah memerintahkan kami untuk menikah dan melarang kami 
bertabattul. Beliau berkata: ‘Nikahilah oleh kalian wanita yang subur (calon 
banyak anak), karena aku akan berbangga kepada para nabi di hari kiamat 
dengan banyaknya kalian’.” (Hadits shahih riwayat Ahmad) 
  
Bid’ah Tabattul Menjerumuskan Shufiyah ke dalam Kubangan 
Maksiat  Pemikiran bid’ah yang ada pada Shufiyah ini menjerumuskan 
mereka kepada perkara-perkara yang menghinakan. Kami akan sampaikan 
apa yang telah diterangkan Asy-Syaikh Muqbil rahimahullahu ketika 
menjelaskan kejelekan-kejelekan Shufiyah. Beliau rahimahullahu berkata: 
“Di antara khurafat Shufiyah adalah mereka mengharamkan atas diri mereka 
apa yang Allah Subhanahu wa Ta'ala halalkan berupa menikah –padahal 
menikah merupakan sunnah para rasul". Allah SWT :  
‰s) s9uρ $uΖ ù=y™ ö‘r& Wξß™â‘ ÏiΒ y7Î=ö6s% $uΖ ù=yèy_uρ öΝ çλm; % [`≡uρø— r& Zπ−ƒÍh‘ èŒuρ 4.....   
“Kami telah utus para rasul sebelum engkau serta kami berikan kepada 
mereka istri dan keturunan.” (Ar-Ra’d: 38)18  
Nabi kita Shallallahu 'alaihi wa sallam berkata:  
                                                 
17 Imam Abi Hasan Muslim, Shahi<>h Muslim Bi Sarhil An-Nawa>wi>, juz.9, h. 151  






ِﺓﺎﹶﻠﱠﺼﻟﺍ ﻲِﻓ ﻲِﻨْﻴَﻋ ﹸﺓﱠﺮﹸﻗ ﹶﻞِﻌُﺟَﻭ ،ُﺐﻴِّﻄﻟﺍَﻭ ُﺀﺎَﺴِّﻨﻟﺍ ﺎَﻴْﻧﱡﺪﻟﺍ ْﻦِﻣ ﱠﻲﹶﻟِﺇ َﺐِّﺒُﺣ.   
“Dibuat cinta kepadaku dari dunia kalian minyak wangi dan wanita, serta 
dijadikan penyejuk mataku adalah shalat.”  
Datang tiga orang kepada istri Nabi, bertanya tentang ibadah Nabi 
SAW. Ketika diberi kabar sepertinya mereka menganggap sedikit, maka 
sebagian mereka berkata: ‘Adapun saya, akan shalat malam dan tak akan 
tidur.’ Yang lain berkata: ‘Aku akan puasa dan tak akan berbuka.’ Yang 
lainnya lagi berkata: ‘Aku tak akan menikahi wanita.’ Nabi Shallallahu 
'alaihi wa sallam datang dan diberi tahu tentang ucapan mereka ini. 
Beliaupun berkata:  
ﹶﺍْﻧُﺘْﻢ ِﺬﻟﺍ ْﻳَﻦ ﹸﻗ ﹾﻠُﺘْﻢ ﹶﻛ ﹶﺬ َﻭ ﺍﹶﻛﹶﺬ ﱠﻣﺍ ؟ﺍ َﻭ ﺎِﷲﺍ ِﺇ ﱢﻧ َﻷ ﻰْﺧَﺸﹸﻛﺎ ﹶﺃ ﷲ ﻢْﺗﹶﻘﹸﻛﺎ ﹶﻟ ﻢُﻪ ﹶﻟ ِﻜﱢﲎ ﹶﺃ ُﺻْﻮُﻡ ِﻄﻓﺃ َﻭﺮﹸﺃ ـ َﺻﱢﻠ ﻰ
َﻭﹶﺍْﺭﹸﻛُﺪﹶﺃ ﻭ َﺗَﺰﱠﻭُﺝِﻨﻟﺍ َﺀﺎﺴﹶﻓ َﻤَﺭ ﻦِﻏَﺐَﻋ ُﺳ ﻦﱠﻨِﺘﹶﻓ ﻰﹶﻠُﻴَﺲِﻣ ﱢﻨﻰ.  
“Kalian yang berkata demikian dan demikian, ketahuilah aku adalah orang 
yang paling takut di antara kalian kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dan 
paling bertakwa. Akan tetapi aku shalat malam dan tidur, aku berpuasa serta 
berbuka, dan aku menikahi wanita. Barangsiapa yang membenci sunnahku 
maka dia bukan berada di atas jalanku.”  
 
Allah SWT berfirman:  
$pκš‰ r'¯≈ tƒ t Ï%©!$# (#θãΖ tΒ#u Ÿω (#θãΒÌhptéB ÏM≈ t6Íh‹sÛ !$tΒ ¨≅ymr& ª!$# öΝ ä3s9 Ÿωuρ (#ÿρ ß‰tG÷ès? 4 χÎ) ©!$# Ÿω 
=Ïtä† tÏ‰tF÷èßϑø9 $# .   
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang 






batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas.” (Al-Ma`idah: 87)19  
 
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an: 
û Í_t6≈ tƒ tΠyŠ#u (#ρ ä‹è{ ö/ ä3tGt⊥ƒÎ— y‰ΖÏã Èe≅ä. 7‰Éfó¡tΒ (#θè=à2uρ (#θç/u õ°$# uρ Ÿωuρ (# þθèùÎ ô£è@ 4 …çµ ¯Ρ Î) Ÿω 
=Ïtä† tÏùÎ ô£ßϑø9 $# .   
“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap shalat, makan dan 
minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” (Al-A’ra>f: 31)20  
 
C. Impotensi 
1. Pengertian Impotensi 
Walaupun bukan satu-satunya syarat bagi terciptanya keharmonisan 
hubungan suami istri, namun tidak bisa dipungkiri bahwa persoalan seks 
memegang peranan yang tidak kecil dalam sebuah perkawinan tidak sedikit 
kasus-kasus perselisihan dan penyelewengan suami isteri yang 
dilatarbelakangi oleh normalnya fungsi seksual pihak isteri atau suami. 
Bahkan ketidak mampuan suami atau isteri dalam memenuhi kebutuhan 
seksual pasanganya bisa dijadikan dasar perceraian suami boleh menceraikan 
isterinya jika si isteri memiliki cacat atau penyakit pada organ seksualnya 
yang mengakibatkan ia tidak bias melakukan kontak seksualnya. Begitu pula 
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sebaliknya, isteri juga bisa minta cerai suaminya jika ternyata suami tidak 
mampu melaksanakan tugas seksualnya. 
Impotensi adalah ketidakmampuan suami dalam melaksanakan 
fungsinya sebagai laki-laki, karena ia tidak bisa membangkitkan dan 
mempertahankan ereksi penisnya dengan baik, sehingga ia tidak bisa 
melakukan penetrasi.21 
Menurut Firdaweri, kata impotensi berasal dari bahasa inggris yang 
berarti tidak berdaya, tidak bertenaga, mati pucuk (lemah zakar). Dan di 
dalam bahasa arab ُﻋَﻨﺔ  yang artinya lemah sahwat, dan َﻋ ـ ِﻨْﻴﻦ  yang berarti tak 
kuasa bersetubuh dengan perempuan.22 
Abdurrahman al-Jauziri mengemukakan bahwa yang dimaksud 
dengan impoten adalah organ yang tidak sanggup bersenggama dengan 
isterinya, pada kemaluanya, walaupun sudah bangun kemluanya waktu 
mendekati isterinya, sekalipun sanggup bersetubuh dengan wanita lain, (juga 
disebut impoten) orang yang hanya sanggup bersenggama dengan perempuan 
janda, tidak sanggup dengan perempuan perawan (juga disebut impoten) 
orang yang sanggup dengan isterinya pada duburnya dan tidak sanggup 
dengan kemaluannya seperti yang disebut diatas dinamakan untuk 
menyetubuhi isterinya. 
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Dengan demikian jelas bahwa yang dikatakan impotensi dalam uraian 
diatas menurut bahasa adalah orang yang tidak sanggup bersetubuh, 
sedangkan menurut syara' orang yang tidak sanggup bersenggama pada 
kemaluan isterinya. 
2. Faktor Penyebab Impotensi 
Menurut hembing, impotensi secara garis besar disebabkan oleh: 
a. Faktor fisik 
Yang termasuk faktor fisik adalah : 
1) Akibat gangguan kesehatan 
Gangguan kesehatan yang menjadi penyebab utama timbulnya 
impotensi antara lain gangguan penyakit organik seperti diabetes, 
ginjal, stroke, tekanan darah tinggi, anemia, gagal ginjal, prostate, 
dan tulang sumsum.23 
2) Kebiasaan merokok 
Bahwa nikotin yang terkandung dalam rokok dapat 
mengerutkan arteri darah, dan akibatnya akan mengurangi aliran 
darah keseluruhan tubuh, termasuk aliran darah ke penis, sehingga 
tidak bekerja dengan sempurna. Maka akan menimbulkan kesulitan 
mencapai ireksi. 
3) Kurang berolahraga 
                                                 






Karena kecanggihan alat moderen seperti sekarang ini banyak 
dimanfaatkan manusia yang sifatnya efektif dan efesien. Namun, 
semua itu membuat gerak badan menjadi terbatas. Akibatnya antara 
fisik dan psikis tidak seimbang padahal olahraga sangatlah penting 
untuk menjaga keseimbangan fisik dan psikis. 
4) Faktor genetika 
Faktor genetika adalah faktor dari keturunan keluarga seperti 
adanya penyakit pembulu darah.24 
5) Kelainan saraf 
Pada saraf dapat mengalami kerusakan karena suatu penyakit, 
misalnya diabetes, yang selanjutnya berpengaruh terhadap 
kemampuan ereksi karena perangsangan seksual pada pria terletak 
pada bagian otak yang dinamakan diensefalon yang terletak dibawah 
otak besar dan pada bagian tersebut terdapat pusat saraf. Saraf yang 
akan masuk ke otak berhenti dulu di talamus, kemudian diteruskan ke 
otak. Bagian bawah thalamus disebut hipolatamus terdapat susunan 
saraf parasimpatis yang bertugas mengatur aktifitas seksual pria dan 
kerja usus. Sehingga apabila saraf tersebut terganggu maka 
terganggulah aktifitas seksual pria tersebut. 
 
                                                 






6) Usia lanjut 
Semakin bertambah usia seorang pria, semakin menurun pula 
fungsi seksualnya. Hal ini ditandai dengan sulitnya mencapai ereksi  
ini disebabkan karena pasokan darah sudah berkurang, saraf lemah, 
dan tidak lagi berfungsi dengan baik, hormon dan tubuhnya tidak 
seperti pria muda, dan juga berkurannya daya kosentrasi. 
7) Pengonsumsian obat-obatan 
Bahwa untuk mengatasi keluhan penyakit secara cepat dan 
efektif maka digunakan obat-obatan, padahal dibalik kelebihan dan 
keistimewaan obat tersebut, ada efek sampinya, terlebih jika 
dikonsumsikan secara tidak terkontrol dan berlebihan misalnya obat 
penghilang nyeri, penenang dan anti depresi, pengontrol tekanan 
darah, untuk meningkatkan gairah seksual, dan obat pelangsing 
badan.25 
8) Kastraksi 
Kastraksi adalah pembuangan kelenjar kelamin pria, namun 
hal ini jarang terjadi 
9) Kelainan pada organ tubuh 
Kelainan pada organ tubuh dapat menyebabkan urat saraf pada 
tulang belakang tidak berfungsi dengan baik, misalnya luka pada 
                                                 






sumsum. Saraf pada penis berasal dari urat saraf tulang belakang dan 
saraf pada otak yang berkaitan dengan saraf tulang belakang. Oleh 
karena itu, jika tulang belakang mengalami luka, pemikiran yang 
bersifat erotis tidak  akan ditunjukkan dengan adanya ereksi. 
10)  Pengaruh radiotrapi 
Efeksamping dari radiotrapi pada bagian perut dan bagian 
panggul dapat mengakibatkan impotensi karena saraf pada perut dan 
panggul langsung rusak akibat radiasi atau karena jaringan dalam 
tubuh terluka. 
b. Faktor psikis 
Beberapa faktor psikis yang dapat mempengaruhi timbulnya 
impotensi antara lain: 
1) Perasaan takut 
Rasa takut yang menyebabkan timbulnya impotensi ini 
banyak macamnya. Seperti takut akan ketahuan karena sudah pernah 
berselingkuh, berzina, masturbasi, takut tertular penyakit kelamin, 
dan lain-lain. Jika perasaan bersalah terus menghantui, maka dapat 
berakibat hasrat seksual akan menurun. 
2) Kegagalan mencapai kepuasaan koitus pertama 
Bila pada saat pertama kali melakukan hubungan seks, 






kenikmatan dan kepuasan. Kegagalan pertama inilah yang mendorong 
mereka untuk melampiaskan hasrat seksualnya dengan masturbasi, 
padahal bial mereka yakin untuk melakukan hubungan seksualnya, 
maka masalah tersebut dapat diatasi. 
3) Tegang, gelisah, stress, dan depresi 
Masalah pekerjaan, keuangan, keluarga, dan lain-lain dapat 
memicu ketegangan dan kegelisahan dalam kehidupan sehari-hari, 
yang kemudian berakibat kepada keperkasaan pria. Hal ini ditandai 
dengan tidak dapat berereksi dihadapan pasangannya. 
4) Perceraian 
Seorang pria yang bercerai akan merasa kesepian karena 
keinginan untuk menyalurkan hasrat seksualnya kepada wanita lain 
sering kali terhambat karena rasa cemas yang ada pada dirinya akan 
kemampunanya untuk mencapai ereksi lagi. Jika hal terebut terus 
menghantuinya, maka pria tersebut tidak bisa mencapai ereksi.26 
5) Cinta dan perselingkuhan 
Perselingkuhan yang dilakukan isteri atau suami dapat 
mengakibatkan hasrat seksual pada pasangan sahnya akan menurun 
bahkan suami isteri yang sudah pernah berselingkuh dan bersenggama 
akan dihantui atau dikuasai rasa takut akan ketahuan, tertular, jijik, 
                                                 






dan lain-lain yang dapat membuat suami isteri menderita gangguan 
seksualitas atau bahkan impotensi.27 
3. Bentuk-Bentuk Impotensi 
a. Impotensi absolute atau primer 
Yaitu gangguan impotensi seksual yang terjadi terus menerus 
kapan dan dimana saja. Artinya seorang laki-laki tidak pernah mampu 
menahan ereksi dalam waktu yang diperlukan untuk melakukan penetrasi 
yang memuaskan termasuk sampai ejakulasi intravagina.28 
b. Impotensi relative atau sekunder 
Yaitu impotensi yang yaitu impotensi yang kemunculanya 
tergantung stuasi maupun kondisi tertentu. Artinya si penderita setidak-
tidaknya pernah sekali berhasil melakukankortus namun kini tidak 
mampu mencapai atau menahan ereksi secukupnya. 
c. Impotensi selektif 
Yaitu seorang laki-laki dapat berhubungan badan dalam keadaan 
tertentu, akan tetapi tidak dapt dalam keadaan yang lain ini artinya si 
penderita akan muncul keluhan impotensi pada pasangan tertentu dan 
lancar-lancar saja pada pasangan lain29. 
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D. Pengertian al-Maslahah 
Sebelum membicarakan lebih jauh tentang al-maslahah dan 
penggunaanya sebagai dalil hukum, maka pada bagian ini akan dibicarakan 
terlebih dahulu makna dan hakekat al-maslahah itu sendiri 
Secara etimologis, kata    ﺔﺤﻠﺼـﳌﺍ  jamakya  ﱀﺎﺼـﳌﺍ berarti sesuatu yang 
baik. Yang bermanfaat dan ia merupakan lawan dari keburukan atau kerusakan 
dan di dalam bahasa arab sering pula disebut dengan ﺏﺍﻮﺼﻟﺍﻭﲑﳋﺍ yaitu yang baik 
dan benar. 
Maslahah kadang-kadang disebut pula dengan  ﺡ ﻼﺼـﺘﺳﻹﺍ( ) yang berarti 
yang baik ﺡﻼﺳﻹﺍ ﺐﻠﻃ. 
Jalaluddin Abdurrahman secara tegas menyebutkan bahwa al-maslahah 
dengan pengertian yang lebih umum dan yang dibutuhkan itu adalah semua apa 
yang bermanfaat bagi manusia baik yang bermanfaat untuk meraih kebaikan dan 
kesenangan maupun yang bersifat untuk menghilangkan kesulitan dan 
kesusahan. 
ﹶﳌﺍْﺼﹶﻠَﺤﺔ ِﺑ َﻤْﻌَﻨ َﻷﺍ ﻩﺎ َﻋ ﱡﻢ- ﹶﻛ َﻤ َﻳ ﺎَﺘَﺼﱠﻮُﺭ َﺴﻧﻻﺍ ﹶﻥﺎ ﹸﻛ ﱠﻞ َﻣ ﺎ ِﻓ ْﻴِﻪ َﻧ ﹾﻔٌﻊ ﹶﻟ ﻪ, َﺳَﻮٌﺀﺍ ﹶﻛ ﹶﻥﺎ ﹶﳉﺍ ﹾﻠُﺐ َﺘﻟﺍﻭ  ـ ْﺤِﺼْﻴِﻞ 






Dengan kata lain dapat dipahami bahwa esensi maslahah itu ialah 
terciptanya kebaikan dan kesenangan dalam kehidupan manusia serta terhindar 
dari hal-hal yang bisa merusaknya. Namun demikian, kemasahatan itu berkaitan 
dengan tatanan nilai kebaikan yang patut dan layak yang memang dibutuhkan 
oleh manusia. 
Kemudian, maslahah menurut pengertian syara' pada dasarnya dikalangan 
ulama ushul mempunyai pandangan yang sama, meskipun berbeda dalam 
memberikan definisi. Jalaluddin Abdurrahman misalnya menyebutkan sebagai 
berikut: 
ﹶﻟﺍَﻤْﺼﹶﻠَﺤﹸﺔ ُﻫ َﻨﺎ, ﹸﳌﺍ َﺤﹶﻓﺎﹶﻈﹸﺔ َﻋ ﹶﻠ َﻣ ﻰﹸﻘُﺼِﺩﻮ ﱠﺸﻟﺍِﻉﺮ ِﻣ  ﹶﳌﺍ ﻦَﺼِﻟﺎِﺢ ﱠﻨﻟﺍ ِﻓﺎَﻌِﺔ َﻭ ﱴﻟﺍ َﺿَﻋﺎَﻬ َﻭ ﺎَﺣﱠﺪَﺩ ُﺣُﺪَﺩﻭَﻫ ﻻ ﺎ
َﻋﹶﻠُﻣ ﻰﹾﻘَﺘَﻀﹶﺍ ﻰْﻫَﻮِﺀﺍَﻨﻟﺍ َﺷﻭ ﺱﺎْﻬَﻮِﺗﺍِﻬْﻢ.  
"Al-Maslahah ialah memelihara hukum syara' terhadap berbagai kebaikan yang 
telah digariskan dan ditetapkan batas-batasnya, bukan berdasarkan keinginan dan 
hawa nafsu manusia belaka". 
Selanjutnya Imam al-Ghazali,30 mendefinisikan al-maslahah sebagai 
berikut: 
ﹶﳌﺍْﺼﹶﻠَﺤﹸﺔﹶﻓ ِﻬَﻲِﻋ َﺒَﺭﺎﹲﺓِﻓ ﹶﻻﺍ ﻰْﺻِﻞ َﻋَﺟ ﻦﹾﻠِﺐ َﻣْﻨﹶﻔَﻌِﺔﹶﺍ َﺩ ﻭﹾﻓِﻊَﻣ َﻀﱠﺮِﺓ   
"Maslahah pada dasarnya ialah berusaha meraih dan mewujudkan manfaat atau 
menolak kemadaratan." 
Sementara itu, menurut Ibnu Taimiyah sebagaimana dikutip oleh Imam 
Abu Zahrah, bahwa yang dimaksud dengan al-maslahah ialah pandangan imam 
                                                 






mujtahid tentang perbuatan yang mengandung kebaikan yang jelas dan bukan 
perbuatan yang berlawanan dengan hukum syara'. 
Dari ketiga definisi diatas, baik yang dikemukakan oleh Jalaluddin 
Abdurrahman dan Imam al-Ghazali maupun Ibnu Taimiyah mengandung maksud 
yang sama. Artinya maslahat yang dimaksud adalah kemaslahatan yang menjadi 
tujuan syara' bukan kemaslahatan yang semata-mata berdasarkan keinginan dan 
hawa nafsu manusia saja. Sebab, disadari sepenuhnya, bahwa tujuan pensyariatan 
hukum tidak lain adalah untuk merealisir kemaslahatan bagi manusia dalam 
segala segi dan aspek kehidupan mereka di dunia dan terhindar dari berbagai 
bentuk yang bisa membawa kepada kerusakan. Dengan kata lain, setiap 
ketentuan hukum yang telah digariskan oleh syari' adalah bertujuan untuk 
menciptakan kemaslahtan bagi manusia. 
1. Pembagian al-maslahah 
Dilihat dari segi pembagian maslahah ini, dapat dibedakan kepada 
dua macam yaitu, dilihat dari segi tingkatannya dan eksistensinya. 
a. Maslahah dari segi tingkatannya. 
Yang dimaksud dengan macam maslahah dari segi tingkatannya 






manusia. Menurut Mustafa Said al-Kindi.31 Maslahah dilihat dari segi 
martabatnya ini dapat dibedakan kepada tiga macam: 
1) Disebut Dengan Maslahah Daru>ri>ya>t 
Yang dimaksud dengan maslahat pada tingkatan itu ialah 
kemaslahtan yang menjadi dasar tegaknya kehidupan asasi manusia 
baik yang berkaitan dengan agama maupun dunia. Jika ia luput dalam 
kehidupan manusia maka mengakibatkan rusaknya tatanan kehidupan 
manusia tersebut. Zakariyah al-Bisri menyebutkan bahwa maslahah 
daruriyat ini merupakan dasar asasi untuk terjaminnya kelangsungan 
hidup manusia. Jika ia rusak, maka akan muncullah fitnah dan 
bencana yang besar. 
2) Disebut maslahah hajji>yah (Sekunder) 
Yang dimaksud dengan maslahah hajji>yah jenis ini adalah 
persoalan-persoalan yang dibutuhkan oleh manusia untuk 
menghilangkan kesulitan dan kesusahan yang dihadapi. Dengan kata 
lain, dilihat dari segi kepentigannya, maka maslahat ini lebih rendah 
tingkatanya dari maslahah daru>ri>yah. Di antara ketentuan hukum 
yang disyariatkan untuk meringankan dan memudahkan kepentingan 
manusia ialah semua keringanan yang dibawa oleh ajaran Islam, 
                                                 







seperti boleh berbuka puasa bagi musafir, dan orang yang sedang 
sakit, mengqasar shalat ketika dalam perjalanan. Contohnya yang 
disebutkan ini merupakan kemaslahatan yang dibutuhkan manusia. 
Sekiranya tidak dapat diwujudkan dalam kehidupan tidaklah akan 
mengakibatkan kegoncangan dan kerusakan tetapi hanya akan 
menimbulkan kesulitan saja. 
3) Disebut maslahah tahsi>ni>yah atau kamaliya>t (pelengkap) 
Yang dimaksud dengan maslahah Takmili ialah suatu maslahah 
yang apabila tidak dikerjakan kehidupan ini tidak mengalami 
kesulitan, akan tetapi perwujudan maslahah tersebut merupakan tanda 
akhlak yang luhur atau kebiasaan yang baik. Jadi termasuk dalam 
usaha-usaha penyempurnaan terhadap apa yang pantas dan 
menghindari apa yang tidak pantas, seperti diharamkan menipu atau 
memalsu barang dan lain-lain yang semakna. Atau dengan kata lain 
hal-hal yang tidak dalam rangka merealisasi kelima kemaslahatan 
pokok dan tidak dalam rangka ihtiyat. Akan tetapi dimaksudkan 
untuk menjaga kehormatan dan melindungi lima hal pokok di atas.32 
b. Maslahah dilihat dari segi eksistensinya  
                                                 






Jika al-maslahah dilihat dari segi eksistensinya atau wujudnya 
para ulama ushul, sebagaimana dijelaskan oleh Abdul Karim Zaidan, 
membaginya kepada tiga macam. 
1) Disebut dengan maslahah mu'tabarah 
Yang disebut dengan maslahat jenis ini ialah kemaslahatan yang 
terdapat nash secara tegas menjelaskan dan mengakui keberadaanya, 
dengan kata lain, seperti disebutkan oleh Muhammad al-Said Ali 
Abd. Rabuh, kemaslahatan yang diakui oleh syar'i dan terdapanya 
dalil yang jelas untuk memelihara dan melindunginya. 
 Jika syar'iy menyebutkan dalam nash tentang hukum suatu 
peristiwa da menyebutkan nilai al-maslahah dikandungnya, maka hal 
tersebut disebut dengan maslahah mu'tabarah. Yang termasuk ke 
dalam maslahat ini ialah semua kemaslahatan yang dijelaskan dan 
disebutkan oleh nash, seperti memelihara agama, jiwa,keturunan, dan 
harta benda. Oleh karena itu, Allah SWT. telah menetapkan agar 
berusaha dengan jihad untuk melindungi agama, melakukan qisas bagi 
pembunuhan, menghukum pelaku pemabuk demi memelihara akal, 
menghukum pelaku zina dan begitu pula menghukum pelaku 
pencurian. Seluruh ulama sepakat bahwa semua maslahat yang 






kehidupan, karena dilihat dari segi tingkatan ia merupakan 
kepentingan pokok yang wajib ditegakkan. 
2) Disebut dengan maslahah mulghah 
Yang dimaksud dengan maslahah ini ialah al-maslahah yang 
berlawanan dengan ketentuan nash. Dengan kata lain, al-maslahah 
yang tertolak karena ada dalil yang menunjukkan bahwa ia 
bertentangan dengan ketentuan dalil yang jelas. 
Contoh yang sering dirujuk ulama ushul adalah menyamakan 
pembagian harta warisan antara seorang perempuan dengan saudara 
laki-laki. Penyamaan antara seorang perempuan dengan saudara laki-
lakinya tentang warisan memang terlihat maslahatnya, tetapi 
berlawanan dengan ketentuan dalil nash yang jelas dan rinci. 
3) Yang disebut dengan maslahah al-mursalah  
Yang dimaksud dengan maslahah al-mursalah adalah al-
maslahah yang secara eksplisit tidak ada satu dalil pun baik yang 
mengkuinya maupun menolaknya. Secara lebih tegas maslahah al-
mursalah ini termasuk al-maslahah yang didiamkan oleh nash. Abdul 
Karim Zaidan33 menyebutkan yang dimaksud dengan maslahah al-
mursalah ialah: 
                                                 






َﻣَﺼِﻟﺎﹶﻟ ﺢْﻢَﻳ ﻨﺺ ﻉﺭﺎﺸﻟﺍ ِﺇ ﻲﻠﻋَﻐﻟِﺋﺎَﻬَﻭ ﺎﹶﻻَﻋ ﹶﻠْﻋﺍ ﻲِﺘَﺒِﺭﺎَﻫﺎ.  
"Maslahah yang tidak disebutkan oleh nash baik penolakannya 
maupun pengakuannya". 
 Dengan demikian maslahah al-mursalah ini merupakan al-
maslahah  yang sejalan dengan tujuan syara' yang dapat dijadikan 
dasar pijakan dalam mewujudkan kebaikan yang dihajatkan oleh 
manusia serta terhindar dari kemadaratan. Diakui hanya dalam 
kenyataannya jenis al-maslahah yang disebut terakhir ini terus 
tumbuh dan berkembang seiring dengan perkembangan masyarakat 







IBN QUDAMAH DAN PENDAPATNYA 
TENTANG HUKUM AT-TAKHALLI BAGI PENGIDAP IMPOTENSI 
 
A. Biografi Ibn Qudamah 
Ibn Qudamah adalah salah seorang pemikir dari mazhab Hanbali dan 
bahkan ia merupakan ulama besar dari mazhab tersebut. Nama lengkapnya 
adalah Muwaffaqudin Abu Muhammad Abdullah b. Ahmad b. Muhammad b. 
Qudamah. Ia terlahir di kota Jamail, Yerussalem, Syakban 541 H atau Januari – 
Februari 1147 M. dan ia meninggal di kota Damaskus, 6 Jumadil Akhir 620 H 
atau 6-7 Juli 1233 M. ibn Qudamah adalah sosok ulama besar serta penulis kitab-
kitab Fiqh dari mazhab Hanbali.1 
Menurut para sejarawan, Ibn Qudamah adalah keturunan Umar b. 
Khattab melalui jalur Abdullah b. Umar b. Khattab. Ia hidup ketika perang salib 
sedang berlangsung, khususnya di daerah Syam atau Syuriah sekarang. Dari 
akibat perang salib tersebut keluarganya mengasingkan diri ke Yerussalem pada 
tahun 551 H dan bermukim di sana selama dua tahun. Kemudian keluarga ini 
pindah ke Jabal Qasiyun, yaitu sebuah desa di Lebanon. Di desa inilah Ibn 
Qudamah memulai pendidikannya dengan mempelajari Al-Quran dari ayahnya 
dan Syaikh lain.2  
                                                 
1 Hasan Muarif Ambari, et.al., Suplemen Ensiklopedi Islam, h. 212 








Pada usia dua puluh tahun, Ibn Qudamah mulai mengembara untuk 
menimba ilmu, khususnya di bidang Fiqh. Dan pada tahun 561 H, dengan 
ditemani pamannya, ia berangkat ke Iraq untuk belajar dari Syaikh Abdul Qadir 
Al-Jaelani selama empat tahun. Ia kembali ke Damaskus untuk melanjutkan 
kembali pelajarannya. Pada tahun 578 H, ia pergi ke Mekkah al Mukarrahmah 
dan belajar dari Syaikh Al-Mubarak b. Ali b. Husain b. Abdullah b. Muhammad 
at- Tabbakh al-Bagdadi, seorang ulama besar mazhab Hanbali di bidang Fiqh dan 
ushul Fiqh. Kemudian ia kembali ke Bagdad lagi dan berguru pada Ibnu Manni  
selama setahun. Ibnu Manni juga termasuk salah satu ahli Fiqh dan ushul Fiqh 
dari mazhab Hanbali. Kemudian setelah itu, ia kembali ke Damaskus untuk 
mengembangkan ilmu yang didapatnya dengan mengajar dan menulis buku. 
Murid-muridnya yang menonjol antara lain adalah dua orang anak dari 
saudaranya sendiri, yakni Abu Al-Fajr Abdurrahman b. Muhammad b. Qudamah 
(seorang ketua Mahkamah Agung di Damaskus) dan Al-Imad Ibrahim b. Abdul 
Wahid b. Ali b. Surur al-Mugdisi al-Dimisqi (pada akhirnya ia juga ulama besar 
mazhab Hanbali). Sejak saat itulah Ibn Qudamah tidak pernah lagi keluar 
Damaskus. Selain mengajar dan menulis buku, sisa hidupnya juga diabdikan 
untuk menghadapi perang salib melalui pidatonya yang tajam dan membakar 
semangat umat Islam.3  
                                                 






Ibn Qudamah dikenal oleh Ulama sezamannya sebagai seorang Ulama 
besar yang sarat dengan berbagai ilmu. Ia menguasai berbagai ilmu sehingga 
gurunya sendiri, Ibn Manni dari Bagdad, mengakui keunggulan dan kecerdasan 
Ibn Qudamah. Ketika Ibn Qudamah akan meninggalkan Iraq, Ibnu Manni berkata 
“Tingallah di Iraq ini, karena jika engkau berangkat tidak ada lagi Ulama yang 
sebanding dengan engkau di Iraq”. Dan tidak hanya itu saja, seorang Ulama dan 
pemikir Islam, Ibnu Taimiyah, mengakui “Setelah Al Auzai (seorang pengumpul 
hadis pertama di Syam), Ulama besar di Syuriah adalah Ibn Qudamah.4 
Dari hasil pemikirannya dalam berbagai keilmuannya itu, ia 
meninggalkan beberapa karya besarnya yang hingga saat ini masih menjadi 
standar sekaligus sebagai rujukan oleh generasi di bawahnya dalam mazhab 
Hanbali. Menurut penelitian Abdul Aziz Abdurrahman Al-Said, seorang tokoh 
Fiqh Saudi Arabia yang menulis tesis dengan judul Ibn Qudamah Wa Asaruh al-
Us}u>liyyah (Ibnu Qudamah dan Pengaruh Usulnya), karya Ibn Qudamah 
seluruhnya dalam berbagai bidang ilmu berjumlah tiga puluh satu buah dalam 
ukuran besar dan kecil.5 
Karya-karya besar Ibn Qudamah antara lain adalah: (1) Al-Mughni, 
terdiri atas sepuluh jilid; memuat seluruh permasalahan fiqh, mulai dari ibadah, 
muamalat dengan segala aspeknya, sampai kepada masalah perang dan kitab ini 
telah dicetak beberapa kali dan beredar di berbagai belahan dunia Islam, (2) Al- 
                                                 







Kafi, terdiri atas tiga jilid besar; merupakan ringkasan Bab Fiqh, (3) Al-Muqni, 
kitab fiqh yang terdiri atas tiga jilid besar, tetapi tidak selengkap Al-Mughni, (4) 
Al-Umdah fi al-Fiqh, yaitu tiga kitab fiqh kecil yang disusun untuk para pemula 
dengan mengemukakan argumentasi dari Al-Quran dan Sunah, (5) Raudah An- 
Naz\ir fi Us}ul al-Fiqh, membahas persoalan usul Fiqh dan merupakan kitab usul 
Fiqh dan kitab ini merupakan kitab usul Fiqh yang tertua dalam mazhab Hanbali. 
Pada kahirnya kitab inii diringkas oleh Najmuddin Al-Tufi, (6) Mukhtas}ar Ila Al-
H}adi>th, kitab ini mengupas tentang cacat-cacat hadis, (7) Mukhtas}ar fi Garib Al- 
H}adi>th, menerangkan tentang hadis-hadis gharib, (8) Al-Burhan fi Masa>ili Al-
Qur'an, kitab ini membahas tentang ilmu-ilmu Al-Qura'n, (9) Kitab Al-Qadr, 
terdiri atas dua jilid; yang menerangkan tentang Kadar, (10) Fadhail Al-S}ah}abah, 
menerangkan tentang kelebihan-kelebihan para sahabat, (11) Kitab Al-
Tawwabin fi Al-Hadi>th, terdiri atas dua jilid; membahas tentang tobat dalam 
hadis, (12) Al-Mutahabbin fi Allah, Kitab Tasawuf, (13) Al-Istitsar fi Nasb Al-
Ans}a>r, membahas tentang keturunan orang-orang Ansor, (14) Mana>sik al-Hajji, 
membahas tentang tata cara haji dan (15) Zamm Al-Ta’wi>l, membahas tentang 
persoalan ta’wil.6 
Dari sekian banyak karya-karya Iman Ibn Qudamah, dua kitabnya yakni 
Al-Mughni dan Raudah al-Naz\ir, menjadi rujukan para Ulama. Al-Mughni 
merupakan kitab Fiqh standar dalam mazhab Hanbali, keistemewaan kitab ini 
                                                 






adalah bahwa pendapat kalangan mazhab Hanbali mengenai satu masalah 
senantiasa dibandingkan dengan pendapat dari mazhab lainnya. Jika pendapat 
mazhab Hanbali berbeda dengan pendapat lainnya, selalu diberikan alasan dari 
ayat atau hadis terhadap pendapat kalangan mazhab Hanbali, sehingga banyak 
sekali dijumpai ungkapan “ walana Hadi>th Rasulillah…” (alasan kami adalah 
hadis Rasulillah). Dalam kitab ini terlihat jelas keterikatan Ibn Qudamah kepada  
teks ayat atau hadis, sesuai dengan prinsip mazhab Hanbali. Karena itu jarang 
sekali beliau menggunakan argumentasi akal.7 
Demikian halnya dengan kitab Raudah-nya, dibidang usul Fiqh, ia sejalan 
dengan prinsip us}u>l al-fiqh dalam mazhab Hanbali dan dianggap sebagai kitab 
usul standar dalam mazhab tersebut. Dalam kitab ini, Ibn Qudamah membahas 
berbagai persoalan usul Fiqh, dengan membuat perbandingan teori usul mazhab 
lainnya. Ia belum berhenti membahas suatu masalah sebelum setiap pendapat 
didiskusikan dari berbagai aspek pembahasan, kemudian ditutup dengan 
pendapatnya atau pendapat mazhab Hanbali.8 
B. Hukum At-Takhalli Bagi Pengidap Impotensi 
Perbedaan antara pria dan wanita sangat mencolok dan nyata, terutama 
ada alat kelaminnya. Perbedaan anatomis kelamin ini disesuaikan dengan fungsi 
hormon-hormonnya. Fungsi alat kelamin pria adalah memproduksi sperma yang 
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menjadi unsur pembentuk kehidupan baru, sedangkan fungsi alat kelamin wanita 
adalah membentuk dan mengandung kehidupan baru. Selain itu, secara sikis pria 
lebih banyak menggunakan pikiran daripada perasaan, sedangkan wanita lebih 
banyak mengunakan perasaan daripada pikiran.  
Perkembangan seksualitas pria dimulai pada usia sekitar dua belas tahun. 
Pada masa ini hormon androgen dan hormon testosteron menstimulasi testis 
untuk melepaskan hormon-hormon yang berfungsi menghasilkan sperma. Dalam 
hal ini, jika seorang pria mengalami gangguan dalam penyaluran sperma pada 
lawan jenisnya karena organ seksualnya tidak dapat melakukan coitus dengan 
sempurna atau tidak dapat mencapai ereksi secara sempurna, Imam Ibn Qudamah 
berpendapat dalam hal yang semacam ini: 
ﻦﻣ ﻻ ﺓﻮﻬﺷ ﻪﻟ ﺎﻣﺍ ﻪﻧﻷ ﱂ ﻖﻠﳜ ﻪﻟ ﺓﻮﻬﺷ ﲔﻨﻌﻟﺎﻛ  ﺖﻧﺎﻛﻭﺍ ﺓﻮﻬﺷ ﻪﻟ ﺬﻓ ﺖﺒﻫ ﱪﻜﺑ  ﺽﺮـﻣﻭﺃ 
ﻩﻮﳓﻭ ﻪﻴﻔﻓ ﻥﺎﻬﺟﻭ .ﺎﳘﺪﺣﺃ :ﺐﺤﺘﺴﻳ ﻪﻟ ﺡﺎﻜﻨﻟﺍ ﻡﻮﻤﻌﻟ ﱏﺎﺜﻟﺍﻭ ﺎﻧﺭﺁﺫﺎﻣ:ﻲﻠﺨﺘﻟﺍ ﻪﻟ  ﻪـﻧﻷ ﻞﻀﻓﺍ 
ﻞﺼﳛﻻ ﱀﺎﺼﻣ ﻊﻨﳝﻭ ﺡﺎﻜﻨﻟﺍ ﻪﺘﺟﻭﺯ ﻦﻣ ﲑﻐﺑ ﲔﺼﺤﺘﻟﺍ.9  
“ Orang yang tidak mempunyai nafsu birahi, baik karena lemah syahwat 
(impotensi) atau sebenarnya ia mempunyai nafsu birahi tetapi hilang karena usia 
lanjut, karena penyakit atau karena hal lainnya. Dan mengenai hal terebut 
terdapat dua pendapat: Pertama, ia tetap disunahkan menikah, karena 
universalitas pendapat kami di atas yakni keumuman perintah nikah. Kedua, 
tidak menikah adalah lebih baik baginya, karena ia tidak dapat mewujudkan 
tujuan nikah dan bahkan menghalangi isterinya untuk dapat menikah dengan 
laki-laki lain yang lebih memenuhi syarat. Dengan demikian berarti ia telah 
memenjarakan wanita tersebut. Pada sisi yang lain, ia telah menghadapkan 
dirinya pada ketidakmampuan memenuhi hak dan menunaikan kewajiban. 
Menyibukkan diri pada ilmu dan ibadah itu lebih baik dari apa yang tidak 
mampu ia lakukan.”  
                                                 






Ketika suami isteri menemukan pada salah satu pasangannya penyakit 
gila, jidam, kusta, atau isteri menderita tumbuh tulang dalam lubang kemaluan 
yang menghalangi persetubuhan, tersumbat kemaluan dan tumbuh daging dalam 
kemaluan atau terlalu basah yang menyebabkan hilangnya kelezatan dalam 
persetubuhan atau suami mengalami putus kemaluan dan impotensi, maka salah 
satu dari mereka mendapatkan khiyar untuk membatalkan pernikahan.10 Jika 
seorang wanita yang suaminya mengalami jubb (terpotongnya buah z\akar) dan 
impotensi maka isteri dalam hal ini terdapat dua pilihan. Menolak pernikahan 
dengan mengembalikan mas kawin karena alasan aib tersebut atau menolak 
ketika akad nikah dengan alasan calon suami mengidap impotensi.  
Ibn Qudamah menyebutkan beberapa macam aib (cacat) yang 
menyebabkan diperbolehkannya mengajukan fasakh (pembatalan perkawinan). 
Sedikitnya ada delapan macam aib. Tiga diantaranya berlaku bagi suami dan 
isteri, yaitu antara lain: gila, sopak dan penyakit kusta. Dua diantaranya berlaku 
khusus bagi laki-laki yakni terpotongnya buah z\akar dan impotensi. Sedangkan 
tiga yang lainnya berlaku khusus untuk wanita yaitu menderita tumbuh tulang 
dalam lubang kemaluan yang menghalangi persetubuhan, tersumbat kemaluan 
dan tumbuh daging dalam kemaluan atau terlalu basah yang menyebabkan 
hilangnya kelezatan dalam persetubuhan.11 
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Dalam hal ini tidak ditetapkan hak khiya>r kecuali pada aib-aib yang yang 
telah disebutkan. Dengan alasan selain hal yang telah ditetapkan di atas tidak 
menghalangi dari upaya bersenang-senang dan tidak ditakutkan adanya 
penularan. Maka dengan itu tidak ditetapkan hukum fasakh nikah seperti 
penyakit buta dan pincang. 12 
Secara tersirat Ibn Qudamah berpendapat bahwa impotensi atau lemah 
syahwat disebakan oleh tiga hal, yaitu: 
1. Impotensi asal, yaitu impotensi dari asal kejadian (bawaan lahir). 
2. Impotensi yang disebabkan oleh keadaan atau situasi tertentu, seperti ketika 
pada musim semi ia mengalami impotensi, pada musim gugur ia dapat 
berjalan normal atau sebaliknya, pada musim dingin ia mengalami impotensi, 
sedang pada musim panas impotensi itu hilang. 
3. Impotensi yang disebabkan oleh psikis yakni seorang suami tidak biasa 
melakukan senggama kepada isterinya tetapi melakukan pada wanita lainnya. 
Pada hal tersebut, hukum impotensi ditegakkan pada pengakuan isterinya 
bukan pada yang lainnya, karena impotensinya itu ditetapkan pada isterinya 
itu dan tidak gugur pada kemampuan wati’ (senggama) pada yang lainnya.13 
Sebagai seorang wanita yang dalam ikatan perkawinan, boleh 
mengajukan fasakh atau pembatalan nikah kepada hakim jika ia telah benar-
benar mengetahui bahwa suaminya tersebut tidak bisa memenuhi kewajibannya 
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sebagai seorang suami yakni memberikan nafkah batin. Ketika ia telah 
mengetahui bahwa suaminya benar-benar mengidap penyakit impotensi maka 
ditetapkan hak khiya>r baginya. Adapun syarat-syarat ditetapkannya khiya>r pada 
aib tersebut, Ibn Qudamah menyebutkan antara lain: 
1. Tidak diketahui keadaan impotensinya tersebut waktu diadakannya akad dan 
isteri tidak rela dengan keadaan suaminya itu setelah diadakannya akad. 
2. Apabila diketahui keadaan aibnya tersebut pada waktu dilangsungkannya 
akad atau sesudahnya dan isteri menerima keadaan suaminya itu maka tidak 
ditetapkan khiya>r. 
3. Ketika isteri mengira bahwa aibnya ringan dan ternyata keadaannya parah 
seperti jika ia mengira bahwa kusta yang diderita suaminya sedikit kemudian 
pada faktanya pada seluruh tubuhnya, maka tidak ada khiya>r. Karena 
penyakit tersebut dari jenis yang ia terima. 
4. Ketika isteri ridho atas aib tersebut kemudian ternyata ada aib yang lain 
maka ditetapkan khiya>r baginya.14  
Khiya>r aib adalah tetap setelah diputuskan dan tidak gugur atau batal 
sebelum ada dalil yang menunjukkan penerimaan atasnya baik dari ucapan, atau 
istimta>’ dari suami dan penetapan isteri. Bila diketahui bahwa suami mengidap 
impotensi dan isteri tidak melakukan upaya penuntutan kemudian setelah sekian 
lama ia ingin mengajukan penuntutan tersebut maka baginya ditetapkan hak 
                                                 






khiyar. Ibnu Qudamah menyebutkan bahwa hak khiya>r itu dimaksudkan untuk 
mencegah bahaya, maka keberadaan khiya>r dalam putusan hakim seperti khiya>r 
qisas.  
Fasakh diajukan kepada hakim atau pengadilan karena hakim atau 
pengadilan adalah penentu hukum. Jika fasakh diajukan sebelum dhukhu>l maka 
tidak ada mahar. Jika fasakh diajukan setelah dhukhu>l maka diwajibkan 
membayar mahar. Karena mahar wajib bagi akad dan ditetapkan dengan dhukhu>l 
dan tidak gugur dengan keadaan sesudahnya.15 
Jika diketahui adanya cacat pada waktu akad atau setelahnya kemudian 
isteri rido atasnya, maka tidak ditetapkan fasakh. Seseorang dianggap mampu 
melakukan senggama dan tidak terkena hukum impotensi apabila ia telah mampu 
memasukkan penis secara keseluruhan ke lubang vagina. Karena hukum yang 
berlaku pada senggama bergantung kepada masuknya penis ke lubang vagina dan 
ini yang dinamakan senggama yang sah. Apabila penis terpotong maka dalam hal 
ini ada dua pendapat. Pertama, tidak dikategorikan ke dalam impotensi kecuali 
dengan masuknya yang tersisa dari penisnya itu. Kedua, diperkirakan 
sekemampuan penis dianggap telah mencukupi dari anggota penis yang 
terpotong itu, seperti dalam keadaan sehat.  
Tidak dikecualikan dari golongan pengidap impotensi dengan senggama 
pada dubur. Karena dubur bukan merupakan tempat senggama. Apabila ia 
                                                 






menggauli isterinya melalui vaginanya sedang isterinya dalam keadaan haid, 
nifas, dalam keadaan ih}ra>m atau puasa, maka tidak dianggap impotensi. Dalam 
hal ini Ibn Qudamah berkata bahwa jika seseorang bersenggama di tempat yang 
lazim digunakan maka dikecualikan atau tidak termasuk impotensi. Seperti juga 
ketika seorang isteri yang digauli dalam keadaan sakit dan senggama itu akan 
membahayakan kepadanya maka dikatakan impotensi. Ibn Qudamah 
menambahkan apabila senggama dilakukan melalui dubur maka tidak dinamakan 
senggama.16  
Apabila ia mampu melakukan senggama dengan wanita lain maka belum 
terbebas dari impotensi pada isterinya. Karena impotensi tidak berubah 
hukumnya dengan berubahnya wanita yang digauli. Apabila bisa tercurah kepada 
seorang wanita maka tidak tetap statusnya kepada yang lainnya. Ibn Qudamah 
berkata bahwa hukum pada setiap wanita itu melihat pada keadaan wanita itu. 
Oleh karena itu apabila ditetapkan keadaan impotensinya oleh wanita itu dan 
kemudian diterima oleh wanita yang lain maka gugurlah hak dari wanita itu saja 
bukan pada lainnya. Fasakh disini dimaksudkan untuk melindungi atau menolak 
bahaya. Jadi jelasnya suami yang lemah dari menggauli isterinya ditetapkan atas 
diri isterinya itu dan tidak hilang karena dapat menggauli wanita lainnya.17 
Para ulama berpendapat bahwa ketika suami mampu bersenggama satu 
kali saja, kemudian isterinya mendakwa bahwa suaminya tersebut dengan 
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dakwaan telah mengidap impotensi maka pengaduannya tersebut tidak diterima 
dan tidak diberikan kepadanya waktu tunggu. Ibn Qudamah berpendapat hal 
tersebut telah menjadi bukti dipastikan kemampuannya atas senggama pada 
masa nikahnya itu. Dan dipastikan terbebas impotensi pada dirinya. Hal ini 
didasarkan pada hak di dalam perkawinan cukup ditetapkan dengan senggama 
satu kali. 
Ketika isteri ridho dengan keadaan suaminya yang mengidap impotensi 
maka batal hak pilihnya baik yang ia ucapkan saat akad atau setelah waktu 
tunggu. Ibnu Qudamah berkata bahwa jika isterinya ridho dengan keadaan 
suaminya tersebut sesudah akad nikah maka gugurlah hak khiya>r-Nya, tetapi 
pada saat ia sangat membutuhkan senggama maka ada hak khiya>r baginya. Ini 
didasarkan pada alasan impotensi itu yang menjadi sebab adanya fasakh dan 
waktu tunggu itu dimaksudkan untuk mengetahui impotensi dan memastikan 
dengan pengetahuannya itu.18 
Apabila seorang isteri mendakwa suami bahwa suaminya tersebut 
mengidap impotensi, maka ia harus memberikan waktu tunggu selama satu 
tahun, dihitung mulai diajukannya gugatan. Apabila hal tersebut tidak 
memberikan kebaikan antara suami isteri, maka isteri dapat meminta pisah. Bila 
isteri meminta untuk berpisah maka berlaku hukum fasakh bukan talak. Dalam 
kategori ini jika seorang isteri yang menuduh suaminya lemah dalam 
                                                 






menggaulinya dikarenakan mengidap impotensi, maka dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Bila suami mengingkari dan isteri dalam keadaan perawan maka yang 
didengar adalah ucapan isterinya. 
2. Jika isteri dalam keadaan janda, maka yang didengar adalah ucapan suami 
dengan bukti sumpah. 
Ibn Qudamah berkata bahwa hal ini harus dibuktikan dari kebenaran 
kelemahannya itu apakah keadaannya itu disebabkan impotensi atau sebab sakit. 
Maka dalam hal ini ditetapkan waktu tunggu selama satu tahun. Dimungkinkan 
dalam waktu itu zakar dapat mengeras. Atau apabila dikarenakan faktor enggan 
untuk bersenggama maka dimungkinkan pula hilang pada waktu i’tidal. Barang 
siapa mengetahui bahwa kelemahanya itu menimpa sejak kecil atau karena sakit 
yang bisa diharapkan kesembuhannya, maka tidak ditetapkan waktu tunggu. 
Karena sakit yang sedemikian itu dapat hilang, sedang impotensi jenis asal tidak 
demikian. Jika impotensi itu disebabkan karena faktor usia atau sakit yang tidak 
bisa diharapkan kesembuhannya, maka ditetapkan waktu tunggu. Golongan ini 
diketegorikan ke dalam impotensi jenis asal. 
C. Dasar Pertimbangan Hukum 
Imam Ibn Qudamah mengatakan berkenaan dengan pernikahan bagi 
mereka yang mengalami atau mengidap impotensi didasarkan pada argument 






dianjurkan untuk membentengi agama dan memperkokohnya, penjagaan 
terhadap kaum wanita, memperoleh keturunan dan memperbanyak umat.19 
Perkawinan dimaksudkan untuk membentengi diri dari perbuatan tercela, yang 
sangat keji yaitu praktek perzinaan. Perkawinan merupakan wadah penyaluran 
kebutuhan biologis manusia yang wajar. 
Hal ini merupakan tujuan perkawinan menurut agama Islam yang juga 
dimaksudkan untuk memenuhi petunjuk agama dalam rangka mendirikan 
keluarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia. Harmonis dalam menggunakan 
hak dan kewajiban anggota keluarga; sejahtera artinya terciptanya ketenangan 
lahir batin disebabkan terpenuhinya keperluan hidup lahir dan batinnya, sehingga 
timbul kebahagiaan, yakni kasih sayang antara anggota keluarga.  
Sebagai makhluk biologis, manusia diciptakan Allah mempunyai naluri 
manusiawi yang perlu mendapat pemenuhan. Dalam pada itu, manusia 
diciptakan oleh Allah untuk mengabdikan dirinya kepada Kha>liq penciptanya 
dengan segala aktifitas hidupnya. Pemenuhan naluri manusia yang antara lain 
keperluan biologisnya termasuk aktifitas hidup, agar manusia menuruti asal 
kejadiannya. Dalam hal ini Allah mengatur hidup manusia termasuk dalam 
penyaluran biologisnya dengan aturan pernikahan. 
 Jadi, aturan pernikahan menurut agama Islam merupakan tuntutan agama 
yang perlu mendapat perhatian, sehingga tujuan kelangsungan perkawinan pun 
                                                 






hendaknya ditujukan untuk memenuhi petunjuk agama. Maka dalam hal ini 
secara jelas dikemukakan tujuan utama dari melangsungkan sebuah perkawinan 
adalah memenuhi kebutuhan nalurinya dan memenuhi petunjuk agama.20  
Seperti dikutip dalam buku Ilmu Fiqh Keluarga, Departemen Agama, 
Imam Al-Ghazali menyebutkan beberapa tujuan dari perkawinan antara lain; 
mendapat dan melangsungkan keturunan, memenuhi hajat manusia menyalurkan 
syahwatnya dan menumpahkan kasih sayangnya, memenuhi panggilan agama, 
memelihara diri dari kejahatan dan kerusakan, menumbuhkan kesungguhan 
untuk bertanggungjawab, menerima hak dan kewajiban dan membangun rumah 
tangga untuk membentuk masyarakat yang tenteram atas dasar cinta kasih dan 
kasih sayang.21 
Padahal bagi mereka yang mengidap penyakit impotensi atau lemah 
syahwat tidak mungkin hal ini dicapai. Bahkan lebih lanjut, Imam Ibn Qudamah 
menyatakan orang yang mengidap impotensi lebih baik tidak menikah, karena ia 
tidak dapat mewujudkan tujuan nikah dan bahkan menghalangi isterinya untuk 
dapat menikah dengan laki-laki lain yang lebih memenuhi syarat. Dengan 
demikian, berarti ia telah memenjarakan wanita tersebut. Pada sisi yang lain ia 
telah menghadapkan dirinya pada ketidakmampuan memenuhi hak dan 
menunaikan kewajiban.22 
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Dalam bidang relasi seksual dan kemanusiaan, Mua>syaroh bi al-Makru>f 
yang harus dijalankan oleh suami dan isteri pada nantinya adalah bahwa diantara 
keduanya harus saling memberi dan menerima, saling mengasihi dan 
menyayangi, tidak saling menyakiti, tidak saling memperlihatkan kebencian, dan 
masingmasing tidak saling mengabaikan hak dan kewajibannya.  
Terhadap masalah hubungan seks, memang para ulama mazhab berbeda 
pendapat. Maliki misalnya, berpendapat bahwa suami wajib menggauli isteri 
selama tidak ada halangan atau uzur. Ini berarti bahwa ketika seorang isteri 
menghendaki hubungan seks, maka suami wajib memenuhinya. Sedang menurut 
mazhab Syafii, berpendapat bahwa menyetubuhi isterinya pada dasarnya 
hanyalah sekali saja selama mereka menjadi suami isteri. Kewajiban ini hanyalah 
untuk menjaga moral isterinya. Pandangan ini dilatarbelakangi oleh prinsip 
bahwa melakukan hubungan seks adalah hak seorang suami. Isteri menurut 
pendapat ini disamakan dengan rumah atau tempat tinggal yang disewa. Namun 
demikian, pendapat dari mazhab ini masih menganjurkan suami untuk tidak 
membiarkan keinginan seks isterinya itu, agar hubungan mereka tidak 
berantakan.23 
Islam telah mengangkat kedudukan seorang wanita sebagai isteri dan 
menjadikan pelaksanaan hak-hak berkeluarga sebagai jihad di jalan Tuhan. Oleh 
karena itu, Islam memberikan hak-hak isteri yang tidak sekedar hitam di atas 
                                                 






putih, tapi harus dilaksanakan dan dijaga sebaik mungkin. Diantara hak tersebut 
adalah mendapat mahar yang merupakan refleksi Islam dari kecintaan Islam 
terhadap kaum wanita, mendapatkan nafkah lahir sesuai dengan kemampuannya, 
serta mendapatkan nafkah batin dengan pergaulan yang ma'ruf. 24 
Mazhab Hanbali, sebagai mazhab yang dianut oleh Imam Ibn Qudamah, 
berpendapat bahwa suami wajib menggauli isterinya paling tidak sekali dalam 
empat bulan apabila tidak ada uzur. Inilah dasar pentingnya hubungan seksual 
dalam ikatan suami isteri. Sedangkan bagi pengidap impotensi yang sama sekali 
tidak bisa memenuhi kewajibannya, memenuhi nafkah batin pada isterinya, 
Imam Ibn Qudamah mengatakan bahwa ibadah adalah lebih baik baginya25.  
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ANALISIS PENDAPAT IBN QUDAMAH 
TENTANG AT-TAKHALLI<  BAGI PENGIDAP IMPOTENSI DARI 
ASPEK AL-MASLAHAH 
 
A. Hukum At-Takhalli Bagi Pengidap Impotensi 
Ibn Qudamah dan pendapatnya tentang hukum nikah bagi pengidap 
impotensi, secara ringkas dapat diulas kembali untuk selanjutnya dianalisis. 
Dalam karyanya Al-Mugni, Ibn Qudamah menyatakan bahwa bagi seseorang 
yang mengidap impotensi lebih baik tidak menikah saja, karena ia tidak dapat 
mewujudkan tujuan nikah dan menghalangi isterinya untuk dapat menikah 
dengan laki-laki lain yang lebih memenuhi syarat. Lebih lanjut Imam Ibn 
Qudamah menyatakan bila ia tetap besikeras untuk menikah berarti ia telah 
memenjarakan wanita tersebut padanya. Pada sisi lain ia telah menghadapkan 
dirinya pada ketidakmampuannya memenuhi hak dan menunaikan kewajiban 
sebagi suami.  
Dalam Bab Al’uyu>b fi Al-Nika>h Ibn Qudamah menandaskan bahwa 
macam-macam ‘aib itu menyebabkan terhalangnya wati’ (bersenggama), seperti 
jub atau terpotongnya zakar, ani>n atau impotensi. Maka bagi seorang wanita 
diperbolehkan untuk memilih dari dua pilihan pada saat wanita tersebut akan 
menikah. Pertama baginya diperbolehkan menolak perkawinannya itu dengan 





mengembalikan pemberian mas kawin, atau ketika akad nikah dan pada waktu 
sudah dalam ikatan suami isteri.Kedua diperbolehkan juga salah satunya baik 
suami atau isterinya mengajukan pembatalan perkawinan.1  
Bagi seorang wanita yang dalam ikatan perkawinan, boleh mengajukan 
fasakh atau pembatalan nikah pada hakim jika ia benar-benar telah mengetahui 
bahwa suaminya tersebut tidak bisa memenuhi kewajibannya sebagi suami, 
yakni memberi nafkah batin. Ibn Qudamah dalam hal ini mengikuti pendapat 
dari para sahabat, diantaranya: Umar, Usman dan Ibnu Mas’ud serta Mughirah b. 
Syu’bah yakni memberikan batas waktu tenggang pada laki-laki tersebut selama 
satu tahun. Baru setelah satu tahun seorang wanita tersebut dapat mengajukan 
suatu pembatalan perkawinannya kepada hakim. Apabila hal tersebut diketahui 
oleh isteri dan dituduhkan kepadanya atas ketidak mampuannya tersebut dan 
suami menolak atas tuduhan isterinya itu, maka hakim hendaknya melihat 
keadaan isteri. Bila isterinya perawan, maka yang didengarkan adalah ucapan 
isterinya itu, jika isterinya itu seorang janda maka yang didengarkan adalah 
ucapan suaminya itu dengan pembuktian sumpah dari suami.2Hal yang dimaksud 
pada zaman modern ini dapat dibuktikan melalui teknologi kedokteran. 
Oleh Ibn Qudamah, waktu tunggu bagi suami tersebut dimaksudkan 
untuk menunggu mengerasnya zakar. Ibn Qudamah mencotohkan empat musim 
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yang ada disana dimungkinkan menjadi penyebab atas impotensinya tersebut. 
Dirinya diharapkan bisa menegang dan mengeras zakar-nya. Jika hal yang 
dimaksud terjadi pada musim gugur, dimungkinkan akan hilang pada musim 
semi atau sebaliknya. Atau apabila hal terebut terjadi pada musim dingin, 
diharapkan pada musim panas dan sebaliknya. Dimungkinkan pula apabila 
keadaan suami isteri dalam keadaan saling berpaling, dimungkinkan hilang pada 
waktu kondisi mereka adil. Apabila empat musim tersebut telah berlalu dan atau 
masih saling berselisih diantara keduanya dan menjadi bertambah parah 
perselisihannya itu, sedang penyakitnya tidak hilang maka dinyatkan 
impotensinya itu asal. Dalam hal ini isteri diperblahkan meminta fasakh atau 
pembatalan perkawinan.3 
Secara tersirat Ibn Qudamah berpendapat bahwa impotensi atau lemah 
syahwat disebakan oleh tiga hal, yaitu: 
1. Impotensi asal, yaitu impotensi dari asal kejadian (bawaan lahir). 
2. Impotensi yang disebabkan oleh keadaan atau situasi tertentu, seperti telah 
disebutkan di atas. Pada musim semi ia mengalami impotensi, pada musim 
gugur ia dapat berjalan normal atau sebaliknya, pada musim dingin ia 
mengalami impotensi, sedang pada musim panas impotensi itu hilang. 
3. Impotensi yang disebabkan oleh psikis yakni seorang suami tidak bisa 
melakukan senggama kepada isterinya tetapi melakukan pada wanita lainnya. 
                                                 




Pada hal tersebut, hukum impotensi ditegakkan pada pengakuan isterinya 
bukan pada yang lainnya, karena impotensinya itu ditetapkan pada isterinya 
itu dan tidak gugur pada kemampuan wati’ (senggama) pada yang lainnya.4 
Marzuki Umar Sa’abah berpendapat bahwa hal tersebut di atas adalah 
merupakan impotensi dilihat dari kemunculannya. Menurutnya impotensi dilihat 
dari kemunculannya ada dikenal beberapa impotensi antara lain: impotensi 
absolut, yaitu gangguan potensi seksual yang terjadi terus menerus, kapan dan 
dimana saja. Dikenalnya pula impotensi relatif, yaitu impotensi yang 
kemungkinan munculnya tergantung situasi maupun kondisi tertentu. Dan ada 
juga impotensi selektif, dimana muncul keluhan impotensi pada pasangan 
tertentu dan lancar-lancar saja ada pasangan yang lainnya.5 
Dari penyebab timbulnya, impotensi dapat dibagi menjadi tiga hal, secara 
fisik atau organik, ecara fungsional dan secara psikis.6 
1. Secara fisik 
a. Semua penyakit yang menyerang alat kelamin, misalnya terjadi radang 
pada kelenjar prostat, vesicula seminalis, tumor pada testis, atau penyakit 
syaraf yang berhubungan dengan alat kelamin. 
b. Beberapa penyakit yang berhubungan dengan kondisi tubuh seperti 
influenza berat, tekanan darah rendah atau kencing manis. 
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c. Masalah geriatric, (proses keturunan). Semakin tua seseorang, 
kemampuannya akan menurun, termasuk kemampuan berereksi. Namun, 
permasalah ini boleh diaktakn bukan penyakit karena kejadiannya 
normal. Hampir setiap orang mengalaminya, meskipun pada usia yang 
relatif tidak sama. Ada yang terjadi pada usia 60 tahun, ada yang 70 
tahun atau 80 tahun dan ada pula yang 45 tahun. Semua tergantung 
ketika masih muda. 
d. Bakat pembawaan sejak lahir, kasus ini sangat jarang terjadi sehingga 
tidak perlu dikhawatirkan. 
2. Secara fungsional 
a. Over dosis dalam mengonsumsi obat-obatan, termasuk penyalahgunaan 
obat-obatan terlarang. Seperti pil nipan, ekstasi, putau, alkohol, ganja dan 
sejenisnya. Disamping secara gairah para pecandu ini menurun, secara 
fisik membawa akibat pada organ seksual pria. 
b. Aktifitas seksual yang tidak normal, seperti onani (masturbasi), 
homoseksual, bersetubuh dengan binatang. Tindakan terebut merupakan 
sebuah pemaksaan terhadap organ seksual untuk berkontraksi. Akibatnya 
secara berangsur-angsur kemampuan alat kelamin akan menurun dan 
terjadi impotensi. 
c. Kondisi lemah karena kerja yang diforsir. Ini biasanya terjadi pada 




sehingga kecapaian. Pekerjaan bertumpuk sehingga badan capek dan 
kondisi tubuh menurun, bisa membuat impoten walaupun sifatnya 
sementara. 
3. Secara psikis 
a. Stress, karena berbagai tekanan, baik masalah pekerjaan maupun masalah 
rumah tangga yang kompleks, menimbulkan stress bagi yang 
bersangkutan, kemampuan ereksi akan menurun. Walaupun tidak setiap 
stress mengakibatkan impoten, tetapi di antara orang yang impoten 
disebabkan masalah stress. 
b. Ketakutan jika isteri hamil. Dikarenakan tidak ingin punya anak dulu, 
suami maju mundur ketika ingin berhubungan seksual. Hubungan seksual 
yang setengah-setengah ini bisa saja menyebabkan impotensi. 
c. Merasa jijik berhubungan seksual. 
d. Gejolak perasaan yang tidak normal, seperti perasaan takut, cemas, muak 
dan sebagainya. Jika terlalu kuat perasaan-perasaan itu bisa menyebabkan 
impotensi.7 
Dari penjelasan Ibnu Qudamah bahwa: 
a. Pada impotensi asal maka tidak ditetapkan waktu tunggu, karena impotensi 
jenis ini tidak dapat hilang. 
                                                 




b. Untuk impotensi jenis psikogenik dan impotensi fungsional maka ditetapkan 
waktu tunggu yaitu satu tahun dari pembelaan di depan hakim.8 
B. Dasar Pertimbangan Hukum 
Mendambakan pasangan merupakan fitrah sebelum dan dorongan yang 
sulit dibendung setelah dewasa. Oleh karena itu mensyariatkan dijalinnya 
pertemuan di antara pria dan wanita dan kemudian mengarahkan pertemuan itu 
pada terlaksananya perkawinan dan beralihlah kerisauan pria dan wanita menjadi 
ketentraman atau sakinah dalam istilah Al-Quran Surat Ar –Ru>m (30: 21). Guna 
tujuan tersebut, Al-Quran antara lain menerkankan perlunya kesiapan fisik, 
mental, dan ekonomi bagi orang yang hendak menikah. Walaupun para wali 
diminta tidak menjadikan kelemahan dibanding ekonomi sebagai alasan menolak 
pinangan.9 Hal ini didasarkan pada Firman Allah SWT: 
(#θßsÅ3Ρ r& uρ 4‘yϑ≈ tƒF{ $# óΟä3Ζ ÏΒ t ÅsÎ=≈ ¢Á9$# uρ ô ÏΒ ö/ä. ÏŠ$t6Ïã öΝ à6Í← !$tΒÎ) uρ 4 βÎ) (#θçΡθ ä3tƒ u !#ts) èù ãΝÎγÏΨ øóãƒ 
ª!$#  ÏΒ Ï&Î# ôÒsù 3 ª!$#uρ ì Å™≡uρ ÒΟŠ Î=tæ.   
“Dan kawinilah orang-orang yang sendirian diantara kalian, dan orang-orang 
yang layak (untuk kawin) dari hamba-hamba sahaya kalian yang lakilaki dan 
yang perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memampukan mereka dengan 
karunia-Nya dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.” 
(QS. An Nur 24: 32)10 
 
                                                 
8  Ibn Qudamah, al-Mugni>, Juz VI, h. 473 
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Dan bagi mereka yang tidak memiliki kemampuan dan kesiapan baik 
fisik, mental maupun ekonomi kepada mereka, Allah menganjurkan untuk 
menahan diri dan memelihara kesuciannya. Hal ini ditegaskan dalam surat An-
Nur 24:33. 
É#Ï ÷ètGó¡uŠø9 uρ t Ï%©!$# Ÿω tβρ ß‰Ågs† %·n% s3ÏΡ 4 ®Lym ãΝåκuÏΖ øóãƒ ª!$# ÏΒ Ï&Î# ôÒsù.  
 “Dan hendaklah mereka yang belum mampu (kawin) menahan diri, hingga Allah 
mengamugerahkan mereka kemampuan…” (QS. An Nur 24: 33)11 
 
Dalam hal ini menurut Abdurrahman I Doi karena hakekat dari suatu 
perkawinan adalah: 
1. Perkawinan merupakan alat untuk memenuhi kebutuhan emosi dan seksual 
yang sah dan benar. 
2. Perkawinan juga suatu mekanisme untuk mengurangi ketegangan serta 
merupakan cara untuk memperoleh keturunan yang sah, mendekatkan 
hubungan antar keluarga dan solidaritas kelompok. 
3. Perkawinan merupakan perbuatan menuju ketaqwaan dan suatu bentuk 
ibadah dan pengabdian kepada Allah dan Sunnah Rasul.12 
Impotensi adalah suatu kondisi pada saat seorang pria tidak bisa tegak 
(ereksi) ketika mengadakan hubungan. Dalam kehidupan seks, impotensi adalah 
suatu yang menakutkan bagi pria. Impotensi tidak sama dengan lemah syahwat. 
                                                 
11  Ibid, h. 549 




Pada orang yang impoten, permasalahan utamanya dalah sang penis tidak dapat 
berereksi. Sedang pada orang yang lemah syahwat memang tidak ada gairah 
untuk melakukan hubungan seksual, meskipun ia bisa ereksi. Dari keadaan inilah 
orang yang mengidap penyakit impotensi itu dapat menghalangi seorang wanita 
untuk mencapai tujuan dari perkawinan. Dan bahkan penyakitnya itu dapat 
menghalangi seorang wanita untuk mendapat hak seksualitasnya. 
Lima belas abad yang silam, agama Islam telah memberikan bimbingan 
untuk menciptakan kemitraan dalam hubungan seksual antara suami isteri. Nabi 
Muhammad SAW sendiri menyatakan bahwa seks termasuk salah satu bentuk 
amal dalam Islam. Bagaimana mungkin hal yang dimaksud dpaat tercapai jika 
salah seorang darinya tidak dapat melakukan hubungan dengan yang lainnya. 
Diungkapkan oleh Zaitunah Subkhan, hubungan seksual antara suami isteri 
merupakan hak dan kewajiban. Oleh karena itu, karena keduanya harus saling 
merasakan dan bukan hanya sepihak. Hubungan seksualitas bagi suami isteri 
adalah hak sehingga merupakan kenikamatan baginya, sekaligus merupakan 
kewajiban yaitu melayani dan menyenangkan.13 
Untuk menjaga kenikmatan dan kebahagiaan hubungan perkawinan itu, 
maka Islam melalui syariatnya menganjurkan keduanya baik suami maupun isteri 
dituntut untuk bersolek (berdandan) sehingga membuat mereka saling tertarik. 
Itu bukan suatu keharusan bagi sepihak saja; misalnya hanya isteri yang dituntut 
                                                 




untuk selalu tampil cantik dihadapan suami, tetapi sebaliknya keduanya 
memiliki hak dan kewajiban yang sama. Hubungan suami isteri merupakan 
hubungan batin dan banyak menentukan hal-hal yang besar yang sifatnya 
lahiriyah. Kerana itu dalam hubungan suami isteri nilai salah satunya tidak dapat 
menunaikan kewajibannya, dalam hal ini adalah tidak sesuai dengan syariat, 
maka akan sama halnya mengejar kesenangan di atas penderitaan orang lain 
yakni isteri. Karena ini, adalah suatu pengingkaran terhadap prinsip mu’asyarah 
bil ma’ruf dan ini sangat ditekankan dalam Al-Quran. Firman Allah SWT: 
...£ èδρç Å°$ tãuρ Å∃ρã÷èyϑø9 $ Î/ 4....   
“…dan pergaulilah isteri-isterimu dengan ma’ruf…” (QS. An-Nisa 4: 19). 
 
Sebagaimana dipahami dari teks-teks suci Islam, Al-Quran dan Al-Sunah 
(Hadis Nabi Muhammad) perkawinan juga dimaksudkan sebagai usaha 
meyelamatkan dan mengamankan alat-alat kelamin dari berbagai bentuk 
penyimpangan seksual, yang pada gilirannya nanti dapat merusak fungsi-fungsi 
reproduksi. Jadi jelasnya perkawinan merupakan saran dan sekaligus wahana 
bagi perkembangbiakan manusia secara sehat dalam arti yang seluas-luasnya, 
baik menyangkur fisik, psikis, mental dan spiritual serta sosial.14 
Bila suatu tali perkawinan tidak lagi mampu menjadi wadah pemenuhan 
biologis, maka akan berakibat yang sangat negatif bagi rumah tangga yang 
                                                 




dibangunnya. Dan bila seorang suami tidak mampu memberikan jaminan seks 
yang merupakan kebutuhan biologis bagi isterinya, maka besar kemungkinan 
seorang isteri akan menuntut kepada laki-laki lainnya untuk memenuhi 
kebutuhan biologisnya itu. Dalam hal ini isteri menenggelamkan dirinya pada 
lembah hitam pelacuran. Disini diungkap pula beberapa sebab, mengapa wanita 
mengambil jalan pintas yakni menenggelamkan diri pada hubungan prostitusi. 
Antara lain meurut Marzuki Umar Sa’abah adalah hubungan keluarga yang 
berantakan terlalu menekan dan adanya penyiksaan seksual yang dialami dalam 
keluarga.15  
Pemikiran tersebut ternyata sudah terekam oleh Ibn Qudamah sejak 
beberapa abad yang lalu. Ibn Qudamah berpendapat bahwa bagi seorang laki-laki 
yang mengidap impotensi tidak dapat memenuhi kewajibannya terhadap 
isterinya dan bahkan akan memenjarakan isterinya itu dalam pelukannya serta 
mengahalangi isterinya untuk dapat menikah dengan orang lain. Lebih lanjut Ibn 
Qudamah mengemukakan apabila seorang suami tidak dapat memenuhi 
kewajibannya akibat penyakit impotensi yang dideritanya maka ia juga tidak 
dapat mewujudkan tujuan nikah.16 Pemikiran sekaligus sebagai pendapat Ibn 
Qudamah lebih ditekankan pada ketidakmampuan pada pencapaian tujuan 
perkawinan. Adapun tujuan perkawinan menurut Ibn Qudamah antara lain: 
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1. Menjaga terhadap agama. 
2. Membentengi wanita dan memberdayakan. 
3. Mendapatkan keturunan. 
4. Memperbanyak umat, mewujudkan cita-cita Nabi Muhammad SAW serta 
mendekatkan diri pada Allah atau arah ibadah.17 
Merupakan suatu hal yang mustahil, tujuan-tujuan nikah tersebut dapat 
terwujud atau dapat diwujudkan tatkala keadaan suami mengidap impotensi. 
Terlebih bila sang suami tidak pandai menjaganya dengan baik, isteri dipastikan 
akan mencari pasangan lain diluar ikatan perkawinan sebagai pemenuhan 
terhadap nafsu biologisnya. Berikut penulis sampaikan pendapat ulama-ulama 
mazhab mengenai hukum nikah bagi pengidap impotensi. 
1. Penganut Mazhab Maliki 
Para penganut mazhab Maliki atau Malikiyah berpendapat dalam 
hubungannya dengan hukum nikah bagi pengidap impotensi sebagai berikut: 
 ﺐﺴـﻛ ﻦـﻣ ﺓﺃﺮﳌﺍ ﻕﺎﻔﻧﻻ ﻦﻋﺍﺰﺟﺎﻋ ﻥﺎﻛﻭ ﺎﻧﺰﻟﺍ ﺶﳜ ﱂ ﻦﻣ ﻰﻠﻋ ﺎﻣﺍﺮﺣ ﺡﺎﻜﻨﻟﺍ ﺏﻮﻜﻳﻭ
 ﺯﻮﳚ ﻪﻧﺈﻓ ﺖﻴﺿﺭﻭ ﺀﻂﻟﺍ ﻦﻋ ﻩﺰﺠﻌﺑ ﺓﺀﺮﳌﺍ ﺖﻤﻠﻋ ﺍﺫﺈﻓﺎﻬﺌﻃﻭ ﻦﻋ ﺍﺰﺠﻋ ﻭﺍ ﻝﻼﳊﺍ . ﺍﺫﺇﺍﺬـﻛﻭ
ﺓﺪﻴﺷﺭ ﻥﻮﻜﻳ ﻥﺍ ﻁﺮﺸﺑﺯﻮﳚ ﻪﻧﺈﻓ ﺖﻴﺿﺭﻭ ﺔﻘﻔﻨﻟﺍ ﻦﻋ ﻩﺰﺠﻌﺑ ﺖﻤﻠﻋ  
“Hukum nikah itu haram bagi orang yang tidak takut terjerumus melakukan 
zina, sedang ia tidak mampu memberikan nafkah kepada seorang perempuan 
dari hasil yang halal atau tidak mampu melakukan senggama bersamanya. 
Apabila perempuan itu tahu ketidakmampuan bersenggamanya itu dan ia 
menerima, maka baginya adalah boleh. Begitu juga apabila perempuan itu 
mengetahui ketidakmampuannnya memberikkan nafkah dan ia menerima, 
                                                 




baginya juga boleh dengan syarat agar perempuan itu memberi bimbingan 
kepadanya.”18 
 
2. Pendapat dari Imam Ahmad b. Hanbal 
Dalam hal ini Imam Ahmad tidak membedakan antara yang mampu 
memenuhi nafkah dengan yang tidak dapat memenuhinya. Nafkah dalam hal 
ini adalah nafkah materi dan nafkah non materi yaitu nafkah batin. Seperti 
apa yang dikutip oleh Ibnu Qudamah, Imam Ahmad berkata: 
ﺩﺎﻘﻟﺍ ﲔﺑ ﻕﺮﻓﻻ ﻪﻧﺇﻪﻨﻋ ﺰﺟﺎﻋﺍﻭ ﻕﺎﻔﻧﻹﺍ ﻰﻠﻋ ﺭ   
 “Tidak ada perbedaan antara orang yang mampu dan orang yang tidak 
mampu memberikan nafkah.” 19 
Dan dia menambahkan: 
 ﺮﺸـﺑ ﺝﻭﺰﺗﻮﻟﻭ ﱪﺻ ﻩﺪﻨﻫ ﻦﻜﻳ ﱂ ﻥﺇﻭ ﻖﻔﻧﺍ ﻖﻔﻨﻳ ﺎﻣ ﻩﺪﻨﻋ ﻥﺎﻛ ﻥﺈﻓ ﺝﻭﺰﺘﻳ ﻥﺍ ﻞﺟﺮﻟ ﻲﻐﺒﻨﻳ
ﻩﺮﻣﺍ ﰎ ﺪﻓ ﻥﺎﻛ  
 “Sebaiknya bagi seorang laki-laki menikah, apabila ia memiliki nafkah maka 
nafkahilah, apabila tidak maka bersabarlah walaupun menikah dengan orang 
yang buruk, maka gugurlah perkara (kewajibannya) itu.”20 
3. Pendapat dari golongan Syafiiyah (Mazhab Syafii) 
Mazhab ini berpendapat bahwa nikah bagi pengidap impotensi adalah 
mubah saja, dengan mensyaratkan tidak berbuat bahaya pada isterinya itu. 
Lebih jelasnya mereka berkata: 
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 ﻭﺍ ﺔﺟﻭﺰﻟﺎﺑ ﺍﺭﺍﺮﺿﺍ ﻪﻴﻠﻋ ﺐﺗﺮﺘﻳ ﻻ ﻥﺃ ﻁﺮﺸﺑ ﲔﻨﻌﻟﺍﻭﲑﺒﻜﻟﺎﻛ ﻪﻴﻓ ﻪﻟ ﺔﺒﻏﺭ ﻻ ﻦﳌ ﺎﺣﺎﺒﻣ ﻥﻮﻜﻳﻭ
ﺽﺭﺍﻮﻌﻟﺍ ﻩﺬﳍ ﻡﺮﺣ ﻻﺍ ﺎﻬﻗﻼﺧﻸﻟ ﺩﺎﺴﻓﺇ.  
 “Dan nikah itu berlaku mubah bagi orang yang tidak berkeinginan menikah, 
seperti orang yang sudah tua dan orang yang impotensi, dengan syarat tidak 
menjadikan bahaya yang berturut-turut bagi isterinya atau menjadi rusak 
akhlaknya. Apabila syarat itu tidak dipenuhi maka haram.”21 
Sedang Imam Syafii sendiri, dalam hal ini berkata: 
 ﺀﺎﺴﻨﻟﺍ ﻭ ﻝﺎﳉﺍ ﻦﻣ ﺡﺎﻜﻨﻟﺍ ﻦﻤىﻟﺇ ﺝﺎﺘﳛ ﱂﻭ ﻪﺴﻔﻧ ﻖﺘﺗ ﱂ ﻦﻣ ﻭ  ﱴـﻟﺍ ﺓﻮﻬﺷ ﻪﻴﻓ ﻖﻠﲣ ﱂ ﻥﺄﺑ
 ـ ﻳ ﻥﺍ ﺎـﺳﺄﺑ ﻱﺭﺍ ﻼﻓ ﻩﲑﻏ ﻭﺍ ﱪﻛ ﻦﻣ ﺓﻮﻬﺸﻟﺍ ﺖﺒﻫﺫ ﻭﺍ ﺽﺭﺎﻌﺑ ﻭﺍ ﻖﻠﳋﺍ ﺮﺜﻛﺍ ﺖﻠﻌﺟ ﻉﺪ
 ﺓﻼﺼـﻟﺍ ﻪﻴﻠﻏ ﻲﳛ ﺡﺪﻣ ﱃﺎﻌﺗ ﷲﺍ ﻥﻷ ﻞﻀﻓﺍ ﷲﺍ ﺓﺩﺎﺒﻌﻟ ﻰﻠﺨﺘﻳ ﻥﺍﻭ ﻚﻟﺍﺫ ﺐﺣﺍ ﻞﺑ ﺡﺎﻜﻨﻟﺍ
 ﻡﻼﺴﻟﺍﻭ) ﺍﺭﻮﺼﺣ ﻭ ﺍﺪﻴﺳﻭ ( ﺎﳌ ﻞﻀﻓﺃ ﺡﺎﻜﻨﻟﺍ ﻥﺎﻛ ﻮﻠﻓ ﺀﺎﺴﻨﻟﺍ ﻰﺗﺄﻳﻻ ﻱﺬﻟﺍﺭﻮﺼﳊﺍﻭ ﺡﺪـﻣ 
ﺮﺘﺑﻪﻛ . ﱃﺎﻌﺗ ﱃﺎﻗﻭ) ﻟﺍ ﺐﺣ ﺱﺎﻨﻠﻟ ﻦﻳﺯﺸ ﲔﻨﺒﻟﺍﻭ ﺀﺎﺴﻨﻟﺍ ﻦﻣ ﺕﺍﻮﻬ( ﻪﺿﻮﻌﻣ ﺪﻘﻏ ﻪﻧﻷﻭ  ﻥﺎﻜﻓ 
ﻊﻴﺒﻟﺎﻛ ﻪﻨﻣ ﻞﻀﻓﺍ ﺓﺩﺎﺒﻌﻟﺎﺑ ﻝﺎﻐﺘﺷﻻﺍ  
“Barang siapa yang tidak takut terhadap dirinya untuk melakukan dosa dan 
tidak membutuhkan nikah, baik laki-laki maupun perempuan dikarenakan 
tidak terdapat syahwat pada dirinya yang dijadikan menurut kebanyakkan 
makhluk atau dengan sesuatu yang menghilangkan syahwat seperti faktor 
usia lanjut atau yang lainnya, maka tidak ada pendapat sama sekali untuk 
menikah. Tetapi mengasingkan diri untuk beribadah kepada Allah Ta’ala 
adalah lebih baik daripada menikah, karena Allah telah memuji Yahya b. 
Zakaria Alaihisyalam melalui firman-Nya (“Yang membenarkan kalimat 
yang datang dari Allah, menjadi ikatan, menahan diri dari hawa nafsu”). Kata 
Al-Hasur dalam ayat terakhir ini berarti tidak mencampuri wanita. 
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Sedang dalam ayat lain, Allah berfirman: 
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 “ Dijadikan indah pada pandangan manusia kecintaan pada apa yang diingini 
yaitu wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, 
kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan 
hidup di dunia; dan di sisi Allahlah tempat kembali yang baik (surga).” (QS. 
Al Imran: 14)23 
Yang demikian itu karena nikah merupakan akad timbal balik sehingga 
menyibukkan diri dengan ibadah adalah lebih baik daripada menikah 
sebagaimana akad jual-beli. 
4. Imam al-Mawardi dalam kitabnya Hawi al Kabi>r berpendapat bahwa keadaan 
manusia terbagi menjadi tiga bagian, yaitu; 
a. Petama, ada keinginan dalam dirinya untuk menikah dan memiliki 
syahwat yang sangat tetapi ada pertentangan dalam jiwanya untuk 
menikah dan belum melakukannya, maka hukum nikahnya adalah 
mandub (disukai), dan diperintahkan untuk melaksanakannya. Karena 
nikah lebih utama daripada meninggalkannya, supaya syahwat kuatnya 
itu tidak membawa dirinya ke tempat dosa. 
                                                 




b.  Kedua, hilang syahwat atau gairah darinya dan tidak ada keinginan 
untuk menikah. Ketika terjadi pada dirinya keadaan tersebut dan tidak 
menolaknya yang utama pada perumpamaan ini adalah tidak menghalangi 
dirinya. Meninggalkan nikah lebih utama daripada mengerjakannya. 
Lebih lanjut ia mengatakan alasannya adalah supaya tidak menyeretnya 
pada ketidakmampuan memenuhi kewajibannya. 
c. Ketiga, orang yang kuat menahan syahwat, bila disuruh bersabar maka ia 
akan bersabar. Tetapi apabila terjadi padanya nikah, maka akan 
mengalami kerusakan. Dalam hal ini bisa memilih salah satu dari dua 
keadaannya saat itu. 
d. Keempat, jika ia menyibukkan diri pada ta’at dan ibadah saat itu, maka 
meninggalkan nikah adalah lebih baik. Jika saat itu ia menyibukkan diri 
pada dunia, maka nikah lebih utama baginya daripada 
meninggalkannya.24 
e. Al-Syarbini berpendapat berkenaan dengan hukum nikah bagi pengidap 
impotensi adalah sebagai berikut: 
ﻮﻫ ﳌ ﺐﺤﺘﺴﻣ ﻥﺈﻓ ﻡﻮﺼﻟﺎﺑ ﻪﺗﻮﻬﺷ ﺮﺴﻜﻳﻭ ﻪﻛﺮﺗ ﺐﺤﺘﺳﺍ ﺎﻫ ﺪﻘﻓ ﻥﺈﻓ ﻪﺘﺒﻫﺃ ﺪﳚ ﻪﻴﻟﺍ ﺝﺎﺘﺨ
 ﺔﺒﻫﻷﺍ ﺪﻘﻓ ﻥﺇ ﻩﺮﻛ ﺞﺘﳛ ﱂ, ﻞﻀﻓﺃﺓﺩﺎﺒﻌﻟﺍ ﻦﻛ ﻼﻓ ﻻﺇﻭ . ﰱ ﻞﻀﻓﺍ ﺡﺎﻜﻨﻟﺎﻓ ﺪﺒﻌﺘﻳ ﻻ ﻥﺈﻓ
 ﺢﺻﻷﺍ,ﻩﺮﻛ ﲔﻨﻌﺑ ﻭﺍ ﻢﺋﺍﺩ ﺽﺮﻣ ﻭﺍ ﻡﺮﻬﻛ ﺔﻠﻋ ﻪﺑﻭ ﺔﺒﻫﻷﺍ ﺪﺟﻮﻧﺈﻓ 
 “Nikah disunnahkan bagi orang yang membutuhkan dan memiliki 
persiapan untuknya. Apabila tidak ada persiapan tersebut, maka 
                                                 




disunnahkan untuk meninggalkannya, dan supaya mengekang syahwatnya 
dengan melakukan puasa. Apabila tidak membutuhkan, dimakruhkan 
baginya bila tidak ada persiapan. Apabila ia memiliki persiapan dan tidak 
membutuhkan maka tidak mengapa, beribadah baginya lebih utama. Jika 
ia tidak beribadah (takhali) maka nikah adalah lebih baik baginya. Lebih 
lanjut Al Syarbini mengungkapkan bahwa apabila orang tersebut 
memiliki persiapan tetapi tidak terdapat alasan seperti usia lanjut (pikun), 
sakit yang menahun dan atau impotensi, maka hukum nikah baginya 
adalah dimakruhkan.” 25 
 
5. Imam Nawawi 
Imam Nawawi berpendapat bahwa jika tidak sedang beribadah, orang 
yang berkehendak untuk menikah atau memiliki persiapan yaitu kebutuhan 
pernikahan seperti mahar, pakaian dan nafkah harian, maka hukum nikah 
baginya adalah lebih mulia atau utama daripada meninggalkannya. Imam 
Nawawi beralasan yang demikian itu untuk menjaga diri dari kekosongan dan 
pengangguran dan menyibukkan pada perbuatan dosa. 
Selanjutanya ia berkata: 
 ﻪﺘﺒﻫﺍ ﺪﳚ ﻪﻴﻟﺍ ﺝﺎﺘﶈ ﺐﺤﺘﺴﻣ ﺡﺎﻜﻨﻟﺍ, ﻪﻛﺮﺗ ﺏﺎﺠﺘﺳﺇ ﺎﻫﺪﻘﻓ ﻥﺈﻓ , ﻪﺗﻮﻬﺷ ﺮﺴﻜﻳﻭ  ﻡﻮﺼـﻟﺎﺑ
ﻓ ﻥﺍ ﻩﺮﻛ ﺞﺘﳛ ﱂ ﻥﺈﻓﺔﺒﻫﻷﺍ ﺪﻘ ,ﻪﺗﺭﺪﻘﻟ ﻪﻟ ﻩﺮﻜﻳ ﻼﻓ ﻻﺇﻭﻪﻴﻠﻋ  
“Nikah sangat disukai bagi orang yang membutuhkan adanya dan memiliki 
persiapan. Apabila tidak ada keinginan dan persiapan, maka dianjurkan untuk 
meninggalkannya dan agar ia menahan syahwatnya dengan puasa. Jika ia 
belum membutuhkan dan tidak ada persiapan, maka hukumnya makhruh. 
Apabila tidak demikian maka tidak makruh, karena kemampuannya untuk 
nikah.”26 
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Dari beberapa pendapat dan penetapan hukum dari pengikut mazhab dan 
ulama mazhab mengenai hukum nikah bagi pengidap impotensi dapat ditarik 
kesimpulan bahwa walaupun secara umum pendapat para ulama adalah sama atas 
penetapan hukum nikah bagi pengidap impotensi, namun hal itu bukan berarti 
Imam Ibnu Qudamah hanya mengikuti pendapat-pendapat ulama-ulama tersebut. 
Karena secara rinci Imam Ibnu Qudamah masih memberi jalan keluar bagi 
pengidap impotensi untuk memilih antara menikah atau meninggalkannya. 
Hanya dalam hal ini Imam Ibnu Qudamah menekankan bahwa nikah adalah lebih 
utama bagi mereka. Para ulama memberikan tekanan mengenai status hukum 
bagi pengidap impotensi. Misalnya para pengikut mazhab Maliki yang 
memberikan hukum haram menikah kecuali calon isteri menerimanya. Imam 
Syafii berpendapat bahwa beribadah adalah lebih utama, tanpa memberikan 
pengecualian apakah dia sehat atau menderita impotensi. Imam Ahmad sebagai 
Imam mazhab dari mazhab yang diikuti oleh Ibnu Qudamah, memberikan 
hukuman wajib menikah walaupun dengan aib (penyakit impotensi) tersebut. 
Dari pemaparan tersebut di atas dapat diasumsikan dengan jelas bahwa 
pendapat mengenai anjuran untuk meninggalkan nikah dan untuk menyibukkan 
pada ibadah bagi pengidap impotensi adalah mutlak pendapat Ibnu Qudamah, 
walaupun pendapat ini sudah ada embrio sebelumnya dari ulama-ulama mazhab. 
Dalam hal pemenuhan kewajiban suami terhadap isteri. Husain Muhammad 




menyatakan bahwa suami wajib menggauli isterinya paling tidak sekali dalam 
empat bulan, jika tidak ada uzur. Jika batas maksimal ini dilanggar oleh suami, 
maka diantara keduannya harus diceraikan. Sedang mazhab Syafi’iah 
menyatakan bahwa suami hanya berkewajiban menggauli isterinya sekali saja 
untuk selama ikatan perkawinan, tetapi sebaiknya suami tidak membiarkan 
keinginan seks isterinya itu, agar hubungan mereka tidak berantakan.27 
Untuk lebih memperkaya dalam wacana pembahasan status nikah bagi 
pengidap impotensi, akan kita lihat masalah ini dari pandangan ushul fiqh 
khususnya teori maslahah. 
1. Pengertian maslahah dan pembagiannya 
Kita mengetahui bahwasanya segala syariat yang berkembang di dunia 
ini bertujuan untuk kemaslahatan manusia. Dan yang dimaksud dengan 
maslahah adalah jalbu al-manfa’ah wa daf‘u al-mad}arrah (menarik 
kemanfaatan dan menolak kemudaratan).28 Tujuan pokok sang pembuat 
hukum adalah maslahah manusia. Kewajiban-kewajiban dalam syariat 
menyangkut perlindungan maqa>sid al-syariah yang pada gilirannya bertujuan 
melindungi mashalih manusia. Dengan demikian maqa>sid dan mas\lahah 
adalah istilah-istilah yang dipertukarkan dalam kaitannya dengan 
pembahasan mengenai masalah-maslahah.  
                                                 
27  Husain Muhammad, h. 113 




Imam Syathibi mendefinisikan maslahah adalah apa-apa yang 
menyangkut rizki manusia, pemenuhan kebutuhan manusia dan pemerolehan 
apa-apa yang dituntut oleh kualitas-kualitas emosional dan intelektualnya, 
dalam pengertian yang mutlak.29 Ini adalah definisi maslahah dalam 
pengertian yang mutlak.29 Akan tetapi Syathibi juga memperhitungkan 
berbagai pengertian lain dimana maslahah bisa dikaji. Mas}a>lih adalah salah 
satu dari hal keduniaan dan keakhiratan. Lebih jauh, mas{}a>lih bisa dilihat 
sebagai sebuah sistem termasuk dalam berbagai derajat dan dengan hubungan 
yang bisa didefinisikan satu dengan yang lainnya.  
Unsur kedua dalam arti maslahah adalah pengertian “perlindungan 
kepentingan”. Syathibi menjelaskan bahwa syariah berurusan dengan 
perlidungan mas}a>lih, entah dengan cara yang positif, misalnya ketika, demi 
menjaga dan memelihara eksistensi mas}a>lih, syariah mengambil 
tindakantindakan untuk menopang landasan-landasan masalih tersebut. Atau 
dengan cara preventif, untuk mencegah hilangnya mas}a>lih ia mengambil 
tindakantindakan untuk melenyapkan unsur apa pun yang secara aktual atau 
potensial merusak masalih.30 Adapun pembagian maslahah berdasarkan 
hakekat pengertian maslahah dan kebaikannya, yaitu kerugian dan dari segi 
pertimbangan syara’ terhadap maslahah dan kerugian tersebut. Dari segi 
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tinjauan ini maka maslahah dibagi menjadi tiga Maslah}ah Daru>ri>yyah, 
maslahah h}ajjiyyah (Sekunder), maslahah tah}si>ni>yyah atau kamaliyyah 
(pelengkap) yang keteranganya  telah dipaparkan dalam bab II. 
 Hubungan ketiga tingkatan maslahah di atas antara satu dengan yang 
lainnya sama dengan hubungan antara mas}a>lih pelengkap dengan tujuan 
semula hukum. Dengan demikian, mashalih Tah}si>niyyah atau Kamaliyah 
adalah bersifat pelengkap bagi mas}a>lih H{ajjiah, yang adalah juga pelengkap 
bagi mas}alih Dharu>riyyah. Mas}a>lih Dharu>riyyah adalah dasar dari semua 
mashalih. Dalam hal ini Syathibi menyimpulkan lima aturan berikut: 
a. Maslahah Dharu>ri adalah dasar semua maslahah 
b. Ikhtila>l (kerusakan) maslahah Dharu>ri dengan sendirinya akan 
menimbulkan kerusakan pada maslahah lain secara mutlak 
c. Akan tetapi, Ikhtila>l pada maslahah lain tidak dengan sendirinya 
membawa ke dalam maslahah Dharuri itu sendiri. 
d. Akan tetapi, dalam kasus-kasus tersebut, Ikhtila>l pada Tahsini atau H}ajji 
secara mutlak memastikan terjadinya Ikhtila>l pada maslahih Dharuri. 
e. Pemeliharaan maslahah H}ajji dan Tah}sini adalah perlu demi maslahah 
Dharu>ri. 
Walaupun begitu, dalam pemakaian maslahah terdapat syarat-syarat 




a. Adanya persesuaian antara maslahah yang dipertimbangkan dengan 
maksud-maksud syara’ yang umum (termasuk aturan-aturan umum dan 
jiwa syariat). Sehingga tidak akan berlawanan dengan salah satu aturan 
pokok atau dengan dalil yang Qathi, melainkan maslahah tersebut harus 
termasuk dalam jenis maslahah umum yang hendak dicapai oleh syara’, 
meskipun tidak ada dalail yang khusus untuk itu. 
b. Maslahah yang dipertimbangkan itu masuk akal, sehingga apabila 
dianjurkan kepada orang-orang yang biasa berfikir tentu akan menerima. 
c. Pemakaian maslahah tersebut akan menghindarkan kesempitan dalam 
agama dan sebaiknya apabila maslahah tersebut tidak diambil tentu akan 
menimbulkan kesempitan pada banyak orang.31 
2. Pendekatan Maslahah terhadap Hukum Nikah Bagi Pengidap Impotensi 
Islam memandang seks sebagai sebuah naluri manusia, karena pada 
dasarnya dalam diri manusia terdapat suatu potensi kehidupan atau 
kebutuhan hidup (haqatul hayawiyah). Potensi kebutuhan ini senantiasa 
melakukan perbuatan dan menuntut pemuasan. Bentuk manifestasinya ada 
dua macam, yaitu: 
a. Kebutuhan yang menuntut adanya pemenuhan secara cepat dan jika tidak 
terpenuhi maka akan menyebabkan kematian bagi manusia. Manifestasi 
                                                 




semacam ini disebut kebutuhan jasmani atau hajah al ‘udawiyah seperti 
makan, minum, buang hajat, bernafas dan sejenisnya. 
b. Kebutuhan yang menuntut adanya pemuasan yang jika tidak terpenuhi 
tidak akan mengakibatkan kematian pada manusia. Hanya saja manusia 
yang bersangkutan akan mengalami kegelisahan hingga kebutuhan 
tersebut terpenuhi. Manifestasinya semacam ini disebut naluri atau 
gharizah. Aktifitasnya berupa getaran-getaran perasasan alamiah yang 
mendorong adanya tuntutan pemuasan.32 
Gharizah terdiri atas tiga jenis, yaitu:33 
1) Gharizah al-baqa’ atau naluri untuk mempertahankan diri. Setiap 
manusia dipastikan mempunyai naluri ini, baik secara nyata seperti 
nekad dalam menghadapi perampok, mengendalikan setir yang akan 
menabrak dan atau penampakan secara halus seperti menyangkal atau 
membantah pendapat orang lain yang bertentangan dengannya. 
2) Gharizah al-tadayyun atau naluri untuk beragama atau menuhankan 
sesuatu, jika seseorang mempunyai Tuhan, apapun bentuknya pasti 
akan disembah atau diibadati. Itulah pelampiasan naluri ini. Misalnya 
seorang muslim akan melampiaskan naluri keagamaannya dengan 
shalat atau beribadah ritual lainnya. 
                                                 
32  Budi Handrianato, h. 5 




3) Gharizah al-nau’ atau naluri untuk mempertahankan keturunan. 
Pelampiasannya adalah dengan berpandangan, berpegangan sampai 
berhubungan dengan lawan jenis. Islam sudah mengatur bagaimana 
cara mengatur gharizah al nau’ dengan benar dan rinci. Aturan Islam 
didasarkan pada kenyataan bahwa naluri seksual adalah fitrah dan 
selalu ada pada setiap manusia. Islam mengajarkan bahwa hubungan 
seksual hanya bisa dilakukan jika seseorang sudah menempuh jenjang 
pernikahan. Islam tidak mengijinkan hubungan seksual diluar hal 
tersebut. Apabila belum memiliki kemampuan untuk menikah, Islam 
menganjurkan seorang muslim untuk berpuasa. 
Dalam masalah seksual atau hubungan biologis maka petunjuk 
Rasulullah SAW sangat sempurna, dapat memlihara kesehatan, 
mengoptimalkan kelezatan dan kesenangan serta dengannya dapat dicapai 
apa yang menjadi tujuan hubungan tersebut, karena hubungan biologis itu 
dilakukan dengan tiga tujuan pokok, antara lain: 
a. Memelihara / melestarikan keturunan 
b. Mengeluarkan sperma yang apabila ditahan dapat membahayakan tubuh 
c. Meredakan libido (nafsu syahwat), mendapatkan kelezatan dan 




manfaat yang ada di surga, karena di sana tidak ada keturunan (tidak 
beranak) dan tidak ada penahanan sperma yang dikosongkan inzal.34  
Permasalahan yang ada adalah ketika sebuah pernikahan tidak dapat 
menjadi wadah bagi pemenuhan seksual. Dalam hal ini adalah gharizah al 
nau’ yang disebabkan suami, sebagai pasangan isteri, mengidap penyakit 
impotensi. Dalam hal ini pula yang hendak dicapai adalah ketetapan hukum 
bagi suami yang mengidap impotensi antara mengikuti anjuran menikah atau 
tidak menikah karena dipandang tidak dapat memenuhi tugas dan 
kewajibannya kepada isterinya kelak. Dan hal tersebut sekaligus sebagai uji 
keabsahan pendapat Ibn Qudamah yang menyatakan bahwa tidak menikah 
itu adalah lebih baik, dengan pertimbangan kemaslahatan bagi wanita yang 
dinikahinya. 
Adapun al-maslahah yang digunakan dasar bagi Ibn Qudamah dalam 
sebuah ikatan perkawinan antara lain: menjaga agama, membentengi wanita 
dan memberdayakannya, memperoleh keturunan, memperbanyak umat, 
mewujudkan cita-cita Rasul serta merupakan jalan untuk mendekatkan diri 
kepada Allah atau untuk arah ibadah.35 Bagi mereka yang tidak mampu 
bersenggama atau jima’, dipandang oleh Ibnu Qudamah tidak dapat 
mewujudkan masalih al nikah dan bahkan akan berakibat sebaliknya yakni 
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memberikan kemudaratan pada wanita yang dinikahi. 
Kemudartankemudaratan tersebut seperti menghalangi isterinya untuk dapat 
menikah dengan laki-laki lain yang lebih memenuhi syarat, memenjarakan 
isteri dalam kekuasaannya, sedangkan pada sisi yang lain ia telah 
menghadapkan dirinya kepada ketidakmampuannya untuk memenuhi hak dan 
menunaikan kewajiban sebagai suami. 
Alasan pertama yang digunakan sebagai dasar oleh Ibnu Qudamah 
adalah menjaga agama. Menjaga agama adalah maslahah dharuri yang wajib 
untuk dilaksanakan bagi seorang muslim, bahkan merupakan faktor 
terpenting dari lima unsur pokok yang harus dipelihara dalam kehidupan 
manusia. Allah telah menciptakan manusia dan Dia Maha Mengetahui 
berbagai syahwat yang merupakan rangkaian fitrah mereka dan oleh mereka 
harus disalurkan dengan baik yakni tidak menjatuhkan diri pada perbuatan 
yang keji. Menjaga agama berarti membentengi diri dari godaan setan, 
menurunkan dan melepaskan syahwat, menundukkan pandangan dan 
memelihara pandangan. Mengenai penjagaan terhadap agama ini, selaras 
dengan hadis Rasulullah SAW. 
َﻣْﻦَﻧ ﹶﻜَﺢﹶﻓ ﹶﻘْﺪَﺣ َﺼَﻦِﻧ ْﺼُﻒِﺩ ِﻨﻳِﻪﹶﻓ ﹾﻠَﻴَﺘﱢﻖَﷲﺍ ِﻓ ِﻧ ﻲْﺼِﻒَﻸﻟﺍ َﺧِﺮ .) ﻩﺍﻭﺭﻲﻘﻬﻴﺒﻟﺍ( 
“Barang siapa yang menikah, maka ia telah menjaga separuh agamanya, oleh 





Maka nikah diharapkan menjadi tempat untuk menyalurkan gejolak 
syahwat dan menjadi penting artinya di dalam agama. Karena apabila 
syahwat itu bergejolak dan tidak ada tempat untuk penyalurannya dengan 
baik, maka ia akan menyeret yang bersangkutan untuk melakukan perbuatan 
keji. Nafsu yang ada pada seseorang itu akan selalu membisikkan dan 
berbicara kepadanya tentang masalah-masalah seksual, sedang setan tidak 
hentihentinya membisikkan kepadanya dalam banyak kesempatan. Ini 
merupakan ujian yang sangat berat bagi seorang isteri, jika seorang calon 
suaminya kelak mengidap impotensi. Sama halnya dia (isteri) tidak pernah 
merasakan nikmatnya nikah bahkan cenderung pada penyiksaan terhadap 
penyaluran syahwatnya itu yang akan berdampak kerusakkan pada 
agamanya. 
Kedua, maslahah yang dijadikan dasar oleh Ibn Qudamah adalah 
membentengi wanita dan memberdayakannya. Ini adalah sangat benar jika 
dilakukan sebuah ikatan perkawinan seorang suami adalah pemimpin bagi 
isterinya. Dan kewajiban seorang pemimpin adalah menjaga, melindungi, 
memberdayakan dari orang yang dipimpinnya. Salah satu kewajiban 
pemimpin keluarga adalah memberikan nafkah, baik nafkah berupa materi 
atau non materi. Seperti ‘Aun b. Aji Juhaitah berkata tentang riwayat yang 
berasal dari ayahnya bahwa Nabi Muhammad SAW mempersaudarakan 




keadaan kusut masai, lalu Salman bertanya kepadanya “Mengapa kamu?”. 
Dia menjawab 64 “Saudaraku, Abu Darda’ sudah tidak membutuhkan dunia 
lagi.” Kemudian Abu Darda’ datang lalu Salman berkata kepadanya. 
ِﱠﻥﺍِﻟ َﺮِّﺑَﻚَﻋ َﻚﻴﻠَﺣ ﹸﻘﺎ ,َﻨﻟﻭﹾﻔِﺴَﻚَﻋ ﹶﻠْﻴَﻚﺎﻘﺣ  ,َﻷﻭٍﻠﻫﺎﻘﺣ ﻚ,ْﻋﺄﻓﹸﻛ ﻂٍﺫ ﻞﱢﻖﺣ ﻯَﺣ ﱠﻘﻪ  
“ Sesungguhnya Tuhanmu mempunyai hak atas dirimu, hak atasmu dan 
isterimu juga punya hak atasmu, karena itu berikanlah kepada masing-masing 
yang berhak akan haknya.”36 
 
Kemudian Nabi SAW datang, kemudian Salman menyampaikan hal 
tersebut kepada beliau, lantas beliau bersabda. “Salman benar.” (HR. 
Bukhari). Dalam riwayat lain, Abdullah Ibn Amr berkata, “Ayahku 
mengawinkan aku dengan seorang wanita yang berkedudukan. Maka pada 
suatu hari ayah bertanya kepada menantu wanitanya itu tentang keadaan 
suaminya, lalu menantu wanita tersebut menjawab “Dia adalah laki-laki yang 
bagus, dia tidak pernah menginjak ranjangku (tidak pernah menyetubuhiku) 
dan tidak pernah menyingkap tiraiku semenjak aku datang padanya”. Maka 
setelah lama berlalu disampaikanlah hal tersebut kepada Nabi. Kemudian 
beliau berkata (kepada Amr) “ Bawalah dia kemari”, kemudian Abdullah 
menemui beliau sesudah itu, lalu beliau bertanya “Bagaimana engkau 
puasa?” Abdullah menjawab “Setiap hari.” Beliau bertanya lagi “Bagaimana 
engkau menghatamkan Al Quran?”. Dia menjawab “Setiap malam.” Beliau 
                                                 




bersabda; “Janganlah berbuat begitu, puasalah dan berbukalah, salatlah dan 
tidurlah karena sesungguhnya tubuhmu mempunyai hak atas dirimu dan 
isterimu punya hak atas dirimu.” (HR Bukhari).37 
Dari nass-nass di atas adalah bukti bahwa syariat sangat menghargai 
pada seorang isteri dan kewajiban suami untuk memberdayakannya. 
Merupakan hal yang sangat kontra terhadap semangat syariat dalam 
memperjuangkan hak-hak wanita jika seorang suami telah mengetahui akan 
ketidakmampuannya dalam memberikan kewajiban berupa nafkah (dalam hal 
ini khususnya adalah nafkah batin). Kemudian ia memaksakan diri dalam hal 
tersebut sehingga merugikan orang lain yang berada di bawah 
pengampuannya. 
Ketiga, dasar yang dijadikan landasan oleh Ibn Qudamah adalah 
memperoleh keturunan dan memperbanyak umat. Memperoleh keturunan 
merupakan yang pokok, yang menjadi dasar disyariatkan nikah dan 
dimaksudkan untuk mengekalkan generasi agar dunia tidak mengalami 
kepunahan dari jenis manusia. Dan syahwat ini diciptakan untuk 
mendapatkan anak jugamerupakan suatu bentuk taqarub ilallah (pendekatan 
diri kepada Allah). Selain itu juga berusaha mendapatkan cinta dan ridho 
Rasul, dengan sesuatu yang dibanggakan oleh beliau yang artinya: “Kawinlah 
dengan wanita penyayang lagi peranak (tidak mandul) karena aku akan 
                                                 




mengungguli (nabi yang lain) dengan banyaknya jumlah kamu” (HR Abu 
Dawud wasai dan Hakim). 
Dari ketiga hal di atas yang dijadikan dasar landasan maslahah 
perkawinan oleh Ibn Qudamah merupakan hal pokok bagi kehidupan manusia 
atau kebutuhan dharuriyat. Dan kebutuhan dharuri wajib dipelihara dan 
dijaga. Ketika seseorang tidak bisa memenuhi kebutuhan dharuri yakni 
seorang suami yang mengidap impotensi tidak bisa memenuhi kebutuhan 
biologis isterinya, maka ia telah meninggalkan maslahah yang ada pada 
pernikahan kepada kemudaratan. Jika hal ini merupakan keadaan temporal 
atau sementara maka masih mungkin pada saat yang lain suami bisa 
memenuhi kewajibannya itu. Akan tetapi jika hal tersebut terjadi disepanjang 
masa perkawinannya, maka bukan tidak mungkin isteri akan mengalami 
kerusakan pada fisiknya dan tidak mampu menjaga terhadap agamanya 
karena adanya dorongan syahwat yang sangat kuat pada dirinya. 
Setidaknya dalam hal ini orang yang mengidap impotensi telah 
menghadapkan dirinya itu kepada 3 unsur maslahah dharuriyat dengan 
ketidakmampuannya melakukan senggama pada isterinya. Bahkan jika 
seorang suami tidak dapat memberikan hal nafkah batin pada isterinya 
selama 66 masa perkawinannya, maka nanti akan berakibat kerusakan pada 
kesehatan fisik isterinya seperti telah disebutkan dalam tujuan melakukan 




salah satu cara untuk menjaga kesehatan. Apabila sperma itu lama tertahan 
maka ia akan menimbulkan berbagai macam penyakit yang buruk seperti 
was-was, gila, stress dan sebagainya. Penyakit seperti ini banyak 
disembuhkan dengan melakukan senggama sebab apabila lama tertahan akan 
menimbulkan kerusakan dan menimbulkan keracunan yang dapat 
menyebabkan penyakit seperti di atas. 
Sebagian ulama salaf menyatakan “Ada tiga hal yang seyogyanya 
dilakukan secara rutin oleh seseorang yaitu jangan meninggalkan berjalan 
kaki dalam keseharian sesuai dengan kebutuhan, jangan meninggalkan 
makan, karena ususnya akan menyempit, jangan meninggalkan senggama 
karena sumur itu bila tidak dikuras maka airnya akan melimpah.”38 
Muhammad Zakariya berkata: “Barang siapa yang meninggalkan jima’ dalam 
waktu yang lama, maka kekuatan syarafnya akan melemah, aliran-alirannya 
akan tersumbat.”39  
Inilah gambaran dari kemungkinan yang akan terjadi pada seorang isteri 
yang suaminya mengidap impotensi. Dan darinya haknya tidak dipenuhi oleh 
suaminya tersebut sepanjang masa pernikahannya itu. Dengan demikoan 
suami yang mengidap impotensi telah berbuat aniaya dengan keadaannya 
tersebut kepada isterinya. Maka tidaklah berlebihan apabila Ibnu Qudamah 
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berpendapat bahwa orang yang mengidap impotensi lebih baik tidak 
menikah. Karena alasan tidak dapat mewujudkan mashalih al nikah. Dari 
gambaran di atas diperoleh pemahaman bahwa orang yang mengidap 
impotensi, keadaannya akan lebih membawa kepada kerusakan dalam 
maslahah al dharuriyah. Dan dalam teori hukum fiqh dinyatakan bahwa: 
َﻀﻟﺍُﺮْﻭَﺭﹸﺓُﻳ َﺰﹾﻝﺍ  
 “ Kerusakan atau kemudaratan itu harus dilenyapkan.”40 
Meskipun syariat Islam melarang adanya hidup membujang dan 
menekankan untuk kawin, tetapi impotensi adalah kasuistik, dimana tidak 
ada kemampuan untuk melakukan senggama, atau bahasa yang lugas anjuran 
perkawinan adalah anjuran umum yang berlaku umum, ketika terjadi masalah 
khusus maka akan berlaku hukum khusus. Keadaan impotensi itulah yang 
menjadi sebab pengecualian dari keumuman dalil. Seseorang yang mengidap 
impotensi yang dipandang akan mendatangkan kemudaratan bagi isterinya 
itu menjadi boleh at-takhali untuk meninggalkan anjuran kawin, seperti 
dalam kaidah ushuk fiqh dinyatakan: 
َﻀﻟﺍُﺮْﻭَﺭﹸﺓُﺗ ِﺒْﻴُﺢﹶﳌﺍ ْﺤُﻀْﻮَﺭْﺕﺍ  
“ Kemudaratan itu menghalalkan larangan-larangan.”44 
                                                 




Dari tidak boleh hidup membujang karena adanya kasus impotensi yang 
dialami olehnya menjadi boleh karena jika memaksakan untuk menikah akan 
mendatangkan darurat yang lebih besar. Dasar dari semua hal yang dimaksud 
adalah firman Allah SWT, dalam surat Al Qashash: 
......( ¨βÎ) ©!$# Ÿω =Ïtä† t Ï‰Å¡øßϑø9 $#.   
“ Sesungguhnya Allah tidak senang kepada orang-orang yang membuat 
kerusakan.” (QS. Al Qashash: 77). 
Kemudaratan-kemudaratan yang ditimbulkan pada nantinya adalah 
kemudaratan yang bersifat dharuriyat (Primer). Dan apabila kebutuhan 
dharuriyah manusia sudah terganggu maka harus diadakan upaya untuk 
menopang tegaknya kebutuhan itu demi kelangsungan kehidupan manusia. 
Secara global ditandaskan disini bahwa setiap perbuatan yang 
mengakibatkan tidak terpeliharanya salah satu atau lebih dari kelima 
maslahah tersebut, tergolong sebagai prinsip. Dan syariat Islam sangat 
menekankan pentingnya memelihara hal-hal tersebut sehingga demi menjaga 
agama, melangsungkan keturunan dan menjaga jiwa seorang wanita maka 
seorang laki-laki yang mengidap impotensi lebih baik tidak menikah. Seperti 
telah dikemukakan, bahwa impotensi terdiri atas beberapa macam, maka 





a. Impotesi asal 
Yaitu impotensi yang berasal dari bawaan lahir atau asal kejadian. 
Impotensi jenis ini adalah impotensi yang tidak dapat disembuhkan 
karena impotensi jenis ini disebabkan oleh cacat pada organ atau anatomi 
alat kelamin atau pada sistem syaraf. Walaupun saat ini ilmu kedokteran 
sudah sangat modern serta telah ada berbagai cara pengobatan untuk jenis 
impotensi ini yakni mulai dari tablet, pengolesan salep, suntik dan 
tindakan operasi, namun hasil yang diperoleh belum maksimal dan juga 
masih sedikit dari kalangan masyarakat untuk menjangkau 
pengobatanpengobatan tersebut dari segi pembiayaan. 
Pada jenis impotensi ini, maka ia lebih baik tidak menikah karena 
tidak dapat mewujudkan masalih dari pernikahannya. Sesuai konsep 
pembentukan syari bahwa syariat ditujukan untuk memelihara 
kemaslahatan dan kemaslahatan itu dilakukan dengan: 
َﺩﹾﻓُﻊَﻀﻟﺍ َﺮِﺭِﺬﻟﺍُﻳ ﻱَﺷﻮُﻚﹶﺍ ﹾﻥَﻳ ِﺤْﻴﹶﻂِﺑ ﱠﻨﻟﺎِﺱﺎَﻋ َﻣﺎﹰﺔَﻭ ِﺑَﺠَﻤَﻋﺎِﺔﹸﳌﺍ ْﺴِﻠِﻤْﻴَﻦَﺧ َﺻﺎﹰﺔ  
“ Menolak kemudaratan yang menimpa umat manusia dan menimpa umat 
Islam khususnya.”41 atau dengan kaidah usuliyah: 
َﺩﹾﻓُﻊَﻀﻟﺍ ُﺮُﻣ ﺭﹶﻘﱠﺪٌﻡَﻋ ﹶﻠَﺟ ﻰﹾﻠِﺐﹶﳌﺍ ْﻨﹶﻔَﻌِﺔ  
 “Mudah mudharat harus didahulukan atas menstangkan manfaat.”42 
                                                 





b. Impotensi karena keadaan dan impotensi psikis 
Impotensi ini timbul dari keadaan atau karena situasi 
tertentu.misalnya seperti karena obat-obatan, karena faktor usia atau 
karena pengaruh musim tertentu, maka dibolehkan untuk menikah dengan 
alasan darinya masih dapat diusahakan dan mampu untuk memenuhi 
kewajiban ketika sedang dalam kondisi normal. Impotensi karena 
pengaruh psikis yaitu jenis impotensi yang timbul karena berbagai 
kendala psikologis yang ada pada dirinya. Dari dua impotensi jenis ini 
dapat diharapkan kesembuhan secara total. 
Dalam hal ini Syiah Imamiyah berpendapat bahwa tidak ditetapkan 
bagi isteri untuk membatalkan perkawinan kepada seorang suami kecuali 
ia dalam keadaan tidak mampu melakukan senggama kepada setiap 
wanita. Dan apabila hanya kepada isterinya ia tidak mampu melakukan 
senggama, sedang pada wanita lain ia mampu melakukannya maka tidak 
ada pembatalan. Mereka berpendapat bahwa siapa yang mampu 
melakukan persetubuhan dengan seorang wanita, maka ia tidak disebut 
anin atau impotensi dalam arti bahwa keadaanya sehat, karena impotensi 




kepada wanita secara sempurna. Seperti orang buta yang tidak bisa 
melihat terhadap apapun juga.43  
Sehingga pada bahasan ini diketahui bahwa jenis impotensi yang 
dianjurkan oleh Ibnu Qudamah adalah impotensi dari jenis asal dan tidak 
pada jenis yang lainnya. Jika kita melihat artian baah pada hadis Rasul 
yang oleh para ulama diartikan sebagai jima’ (senggama) ini hanya 
terdapat pada jenis yang pertama yaitu impotensi karena asal kejadian. 
Karena diketahui bahwa impotensi ini ditimbulkan oleh keadaan dan 
psikis masih bisa memenuhi kewajibannya sebagai seorang suami berupa 
pemberian nafkah batin. Hal ini didukung dengan nass-nass lain yang 
mendukung adanya hak seksualitas bagi isteri antara lain: memberikan 
nafkah lahir dan batin (QS. An-Nisa’ 4: 34), hak diganti dengan baik (QS. 
An-Nisa’ 4: 14), hak mendapatkan orgasme (QS. Al-Baqarah 2: 228) dan 
hadis yang mengatakan: 
َﻧَﻬَﺭ ﻰُﺳﹸﻝﻮِﷲﺍ ﹼﻠﺻ ُﷲﺍ ﻰَﻋ ﹶﻠْﻴِﻪَﻭ َﺳ ﱠﻠَﻢ:ﹶﺍﹾﻥَﻳ ْﻌِﺰﹶﻝَﻋ ْﻦﹸﳊﺍ ﱠﺮِﺓﹼﻻﺇ ِﺑ ِﺈﹾﺫِﻧَﻬﺎ.  
“Rasul melarang seseorang melakukan ‘azl (coitusinterupus) tanpa ijin 
isterinya.”44 
Memenjarakan wanita dalam sebuah kekuasaan yang mutlak dan 
tidak memberdayakannya secara baik juga tidak sejalan dengan firman 
Allah; Al Baqarah 2: 229. 
                                                 
43 Muhammad Jawad Mugniyah, al-Ahwa>l al-Syakhsiyah, h. 44 
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…maka setelah itu boleh memohon isteri dengan cara yang baik atau 
menceraikan dengan cara yang baik…”45 
Keluarga sakinah adalah keluarga yang senantiasa penuh kecintaan 
dan rahmat Allah. Tidak ada satupun pasangan suami isteri yang tidak 
mendambakan suatu keluarga yang bahagia. Namun tidak sedikit 
pasangan yang menemui kegagalan dalam ikatan perkawinan atau rumah 
tangganya, karena tertimpa “angin ribut”. Padahal adanya keluarga 
bahagia atau keluarga yang berantakan sangat tergantung kepada 
pasangan itu sendiri. Mereka mampu membangun rumah tangga dengan 
penuh kasih sayang dan kemesraan atau tidak. Untuk itu, keduanya harus 
mempunyai landasan yang kuat dalam hal ini pemahaman terhadap ajaran 
Islam. Salah satu tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang 
sakinah. Dan keluarga sakinah dapat tercipta dengan mengetahui dan 
memahami hak dan kewajiban masing-masing anggota keluarga. 
Dalam Islam, hak dan kewajiban suami isteri bersifat timbal balik. 
Artinya hak suami merupakan kewajiban isteri dan hak isteri merupakan 
kewajiban suami. Keselarasan antara keduanya bisa terjadi jika suami 
bisa memahami hak isteri dan isteri memahami hak suami. Kebanyakkan 
dari anggota keluarga yang berantakan hanya memahami hak masing-
                                                 




masing tanpa mengindahkan hak pasangannya. Akibatnya kewajiban 
masing-masing tidak terlaksana.  
Untuk mewujudkan keluarga sakinah dan sejahtera setidaknya ada 
dua syarat yang harus dimiliki yaitu adanya kesamaan dasar ikatan, 
aturan dan konsepsi yang diterima dan dilaksanakan oleh seluruh anggota 
keluarga. Kemudian yang kedua adalah terpenuhinya fungsi keluarga 
secara sehat meliputi fungsi biologis, psikologis dan sosiologis untuk 
semua anggota keluarga46. Bagaimana jadinya jikalau salah satu fungsi 
keluarga, dalam hal ini fungsi biologis tidak dapat berfungsi sebagaimana 
mestinya. Tentunya hal ini akan menyebabkan ketimpangan dalam 
sebuah keluarga. Dan ini terjadi pada sebuah keluarga yang salah satu 
pasangannya mengalami disfungsi biologis (penyakit impotensi). 
 
                                                 







Sebagai akhir dari skripsi ini, penulis menyampaikan beberapa kesimpulan 
yang merupakan inti uraian pembahasan tersebut, yang terbagi dalam beberapa 
bagian. Adapun bagian-bagian tersebut antara lain: 
1. Pernikahan adalah alat untuk menyalurkan nafsu seksual yang sah dan 
merupakan satu-satunya cara yang sesuai dengan aturan syariat Islam 
sedangkan at-Takhalli> dilarang dalam Islam karena tidak sesuai dengan 
ajaran dan sepirit Islam yang mendorong untuk menikah. Akan tetapi At-
Takhalli> bagi laki-laki impoten menurut ibn Qudamah adalah sunnah karena 
at-takhalli bertentangan dengan disyariatkannya perkawinan yaitu  adanya 
tujuan penjagaan diri dari dosa yang dapat merusak agama, pemeliharaan 
keturunan dan penciptaan generasi sekaligus menjaga kesehatan bagi para 
pelakunya. Di dalam Al Quran penyebutan pernikahan hanya pada aturan-
aturan yang bersifat umum, yang kemudian dijelaskan dalam hadis Nabi 
Muhammad SAW dan penjabarannya yang tercantum dalam kitab-kitab fiqh 
lama. Nampaknya tentang hukum nikah yang sudah ada pada karya-karya 
ulama terdahulu kurang disemangati dan dikembangkan oleh generasi 
sesudahnya, diselaraskan Sejalan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang berkembang dewasa ini. 
2. Ijtihad Ibnu Qudamah dengan mengedepankan teori maslahah tentang 
penetapan hukum nikah bagi pengidap impotensi menyatakan pendapatnya, 
bahwa pengidap impotensi adalah lebih baik tidak menikah karena ia tidak 
dapat mewujudkan tujuan nikah. Tujuan maslahah yang dihadapi orang yang 
mengidap impotensi (tidak mampu bersenggama) adalah tingkatan maslahah 
Dharuriyat. Oleh karena ada singgungan dengan maslahah Dharuriyat maka 





diupayakan adalah agar seorang isteri tidak merusak agamanya dikarenakan 
selama masa perkawinannya tidak mendapat hak nafkah batin yang 
dipandang ia akan mencari pemenuhannya melalui cara-cara yang tidak 
dibolehkan dalam agama. Juga mengenai tujuan reproduksi dan meneruskan 
keturunan yang dapat terganggu akibat keadaan suaminya tersebut. Karena 
penyakit impotensi ada bermacam ragam menurut asal penyebabnya, maka 
dalam hukum yang ditentukan dalam hal ini adalah menurut keadaan yang 
dialaminya tersebut. Yakni ketentuan untuk tidak menikah adalah lebih baik 
untuk impotensi jenis asal kejadian dan pada impotensi yang bias diupayakan 
penyembuhannya seperti impotensi karena keadaan cuaca dan impotensi 
psikis masih digunakan hukum yang bersifat umum, selama isteri yang 
dinikahinya itu ridho. Jika tidak maka isterinya boleh mengajukan fasakh. 
 
B. SARAN 
Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan searah dengan 
penulisan ini adalah sebagai berikut: 
1. Pemikiran Ibnu Qudamah tentang hukum nikah bagi pengidap penyakit 
impotensi perlu dikembangkan dalam sebuah undang-undang perkawinan 
khususnya di nagara Indonesia ini. Karena undang-undang perkawinan yang 
ada saat ini masih belum, mencakup masalah tersebut. Fakta yang terjadi di 
masyarakat adalah masih adanya kegagalan sebuah perkawinan dalam 
membina rumah tangga dikarenakan faktor tersebut di atas. 
2. Dalam rangka ikut membina masyarakat agar perkawinan mereka sampai 
pada tujuan dilangsungkannya perkawinan yakni membentuk sebuah 
keluarga yang sakinah mawaddah wa al rahmah dan agar ikatan perkawinan 
mereka kuat (misaqan ghalizon), maka perlu diundangkan test kesehatan bagi 
para mempelai yang hendak melangsungkan perkawinan. Ini dimaksudkan 




tidak ada kekecewaan di kemudian hari yang dapat menjadi penyebab 
keretakan dalam ikatan perkawinan. 
3. Perlu adanya lembaga yang ditunjuk secara khusus oleh pemerintah untuk 
menangani masalah test kesehatan bagi mempelai yang hendak 
melangsungkan perkawinan sebagai langkah optimal dan profesional dalam 
rangka membina kesejahteraan umat manusia pada umumnya dan terhadap 
umat Islam pada khususnya sesuai dengan tujuan syariat Islam yakni 
rahmatan li al alamin. 
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